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Ringkasan

ANALISIS DISTRIBUSI BAWANG MERAH DENGAN
METODE TRANSPORTASI DAN SAVING MATRIX
(Studi Kasus Pasar Bawangan Probolinggo)

Yaneke Triana, Prof .Dr. Sutawi ,MP, Assc. Prof.Dr. Ir. Istis Baroh, MP
Program Pascasarjana Magister Agribisnis
Universitas Muhammadiyah Malang

Bawang Merah adalah salah satu komoditas pertanian yang memiliki
prospek ekonomi yang baik, fluktuasi harga bawang merah menjadikan bawang
merah sebagai komoditi penyumbang inflasi (volatile food) yang cukup
signifikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi seperti ketersediaan di pasaran,
kelangkaan pasokan, kenaikan biaya produksi, dan permintaan yang tinggi.

Permasalahan ini dapat diidentifikasi melalui pendekatan manejemen
rantai pasok. Mewujudkan rantai pasok yang effisien melalui  pendekatan
distribusi dengan menggunakan metode transportasi dan metode saving matrix.
Oleh karena itu dilakukan penelitian ini mengenai transportasi dan distribusi
Bawang Merah dari pasar induk Bawangan Probolinggo ke daerah penerima
pasokan sehingga dapat membantu dan mengatasi masalah distribusi dengan
mengetahui rute effisien dan optimal yang bertujuan untuk meminimumkan biaya
distribusi.

Penelitian ini dilakukan di Pasar Bawangan Probolinggo dengan metode
transportasi dan saving matrix. Metode tranportasi digunakan untuk menentukan
alokasi distribusi dari pasar Bawangan ke masing-masing daerah tujuan dengan
biaya yang minimum. Metode saving matrix digunakan untuk menentukan rute
dan pemilihan moda tranportasi.

Berdasarkan hasil penelitian Berdasarkan hasil analisa dari metode
transportasi didapatkan biaya transportasi minimum sebesar Rp. 1.079.500.000,-
melalui metode VVogel Aproximation Method (VAM) dan metode Least Cost (LC)
setelah itu dilanjutkan dengan metode saving matrix dengan menentukan rute
pengiriman. DCa ke Sidoarjo, Lumajang dan Banyuwangi; DCb ke Surabaya dan
Semarang; DCc ke Demak dan Brebes,; DCd ke Tulungagung, DCe ke Nganjuk,
DCf ke Malang dan Surabaya; DCg ke Kediri; DCh ke Bali, DCi ke Jember, DCj
ke Brebes dan Purwodadi, DCk ke Brebes dan DCI ke Purwodadi .

Kata Kunci : Distribusi, Metode transportasi, Saving Matrix, Rute
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SUMMARY

ANALYSIS OF SHALLOTS DISTRIBUTION USING
TRANSPORTATION AND SAVING MATRIX METHODS
(Case Study of Probolinggo Bawangan Market)

Yaneke Triana, Prof.Dr. Sutawi, MP, Assc. Prof. Dr. Ir. Istis Baroh, MP
Agribusiness Postgraduate Program
Muhammadiyah University of Malang

Shallots are one of the agricultural commaodities that have good economic
prospects. Fluctuations in the price of shallots make shallots a significant
contributor to inflation (volatile food). Influencing factors include availability on
the market, scarcity of supply, increasing production costs, and high demand.

This problem can be identified through a supply chain management
approach. Creating an efficient supply chain through a distribution approach using
transportation methods and saving matrix methods. Therefore, this research was
carried out regarding the transportation and distribution of shallots from the
Bawangan Probolinggo main market to areas receiving supplies so that it can help
and overcome distribution problems by knowing efficient and optimal routes
which aim to minimize distribution costs.

This research was conducted at the Bawangan Probolinggo Market using
the transportation and saving matrix method. The transportation method is used to
determine the distribution allocation from the Bawangan market to each
destination area with minimum costs. The saving matrix method is used to
determine routes and select transportation modes.

Based on the research results. Based on the results of the analysis of
transportation methods, it was found that the minimum transportation cost was
IDR. 1,079,500,000,- using the Vogel Approximation Method (VAM) and the
Least Cost (LC) method after that, followed by the saving matrix method by
determining the delivery route. DCa to Sidoarjo, Lumajang and Banyuwangi;
DCb to Surabaya and Semarang; DCc to Demak and Brebes,; DCd to
Tulungagung, DCe to Nganjuk, DCf to Malang and Surabaya; DCg to Kediri;
DCh to Bali, DCi to Jember, DCj to Brebes and Purwodadi, DCk to Brebes and
DCI to Purwodadi.

Keywords: Distribution, transportation methods, Saving Matrix, Routes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah termasuk komoditas bahan pokok strategis dan sayuran
unggulan nasional, keragaan dan konsumsinya selalu menjadi perhatian pemangku
kepentingan. Bawang merah juga salah satu komoditi yang memegang peranan
penting dalam ekonomi (Rasoki et al., 2016). Permintaan bawang merah terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk, kondisi tersebut perlu
diimbangi dengan upaya untuk meningkatkan produksi bawang merah dalam
memenuhi kebutuhan nasional.

Menurut (Badan Pusat Statistik-Statistics Indonesia, 2024), pada
tahun 2023 data produksi bawang merah di Indonesia mencapai 2,14 juta ton
meningkat 8,15 % dari tahun 2022 sebesar 2,004 juta ton. Naiknya produksi
seiring dengan naiknya produktivitas 0,22% atau menjadi 10,74 ton/ha dari tahun
sebelumnya 10,72 ton/ha. Konsumsi bawang merah per kapita di Indonesia pada
tahun 2023 sebesar 2,96 kg/kapita tahun turun 0,06 % dibandingkan tahun 2022
sebesar 3,02 kg/kapita/tahun. Namun proyeksi konsumsi bawang merah
cenderung akan naik 0,46% per tahun atau rata-rata sebesar 3,03 kg/kapita/tahun
(Adithia, 2024). Hal tersebut menunjukkan bahwa permintaan terhadap bawang
merah cenderung meningkat setiap tahunnya.

Pada tahun 2023, Propinsi Jawa Timur berkontribusi 24,43 % dengan
total produksi nasional 484,34 ribu ton dimana salah satu daerah penghasil
bawang merah dengan sentra produksi terbesar ada di Kabupaten dan Kota
Probolinggo. Kabupaten Probolinggo memiliki luas panen 9.426 ha dan produksi
sebesar 58,48 ribu ton sedangkan Kota Probolinggo memiliki luas panen 940 ha
dan produksi sebesar 6,49 rb ton. Dimana varietas unggulan Probolinggo adalah

bawang merah dengan varietas dominan Biru Lancor (Badan Pusat Statistik, 2024)



Tabel 1. Data Produksi dan Luas Panen Bawang Merah

No Kabupaten/Kota Luas panen (ha) Produksi (ton)
2020 2021 2022 2023 2020 2021 2022 2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 [Kabupaten Probolinggo| 9,358.00| 9,267.00] 9,053.00f 9,426.00( 81,237.30| 66,370.80| 58480.80| 79,260.40

2 |Kota Proholinggo 599.00f 676.00] 695.00 940.00f 4977.90] 5997.20] 6,099.90] 8497.30
Total 9,957.00 | 9,943.00 | 9,748.00 | 10,366.00 | 86,215.20 | 72,368.00 | 64,580.70 | 87,757.70

Sumber data : BPS Provinsi Jawa Timur dalam Angka,2024
Menurut  Apurwanti et al. (2020), fluktuasinya harga bawang merah

menjadikan bawang merah sebagai komoditi penyumbang inflasi (volatile food)
yang cukup signifikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi seperti ketersediaan di
pasaran, kelangkaan pasokan, kenaikan biaya produksi, dan permintaan yang
tinggi

Fluktuasi harga pangan akan berpengaruh kepada kesejahteraan produsen
maupun konsumen. Ketika harga tinggi maka yang tertekan adalah konsumen dan
sebaliknya saat harga rendah maka yang mengalami tekanan terbesar adalah
produsen. Oleh karena itu di satu sisi produsen harus mendapatkan harga yang
layak untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan. Mengabaikan
kepentingan produsen sama saja dengan pembiaran terhadap hak petani/produsen
untuk mendapatkan kesempatan hidup layak, tetapi disisi lain dengan membiarkan
harga di tingkat konsumen tinggi juga mengakibatkan semakin tertekan dan
tergerusnya daya beli masyarakat di tingkat konsumen.

Terjadinya gangguan pada pasokan yang dapat mempengaruhi harga
pangan perlu segera mendapat respon kebijakan dari pemerintah karena dapat
menimbulkan gejolak sosial di masyarakat dan dapat mengakibatkan
terganggunya kondisi sosial politik nasional. Sehingga diperlukan sistem deteksi
dini tentang kondisi pasokan dan harga pangan yang tepat (up to date) dan akurat
agar dapat segera dilakukan antisipasi dan respon terhadap kemungkinan
terjadinya gejolak.

Panjangnya mata rantai distribusi/pasok pertanian saat ini menjadi
momok yang menakutkan bagi petani untuk dapat terus melangkah maju dan

2



menghasilkan produk pertanian terutama untuk pangan yang sehat dan berkualitas
tinggi. Selain itu, tingginya biaya produksi, transportasi, biaya logistik juga
ketergantungan kebutuhan pupuk akan pabrik industri juga menjadi tantangan
tersendiri dalam proses rantai pasokdalam hal manajemen distribusi (Deperiky et
al., 2019).

Proses mata rantai pasok yang panjang dari petani kecil ke pelaku
pasarnya, sehingga tidak sedikit para pengecer menjadi pemegang kekuasaan
dalam rantai pasok pertanian, mereka berperan sebagai aktor penentu harga
terhadap hasil produk petani kecil. Rantai pasok yaitu kegiatan yang berorientasi
pada pemenuhan Keinginan konsumen. Rantai pasok tidak hanya terdiri dari
produsen, pemasok, namun juga distribusi, transportasi dari gudang ke konsumen
(Putri, 2020). Permasalahan manejemen rantai pasok ini dapat diidentifikasi
melalui pendekatan distribusi dengan cara meminimumkan biaya distribusi.

Dalam pendistribusian bawang merah dari Pasar Induk Bawangan ke
distributor/konsumen terdapat beberapa permasalahan diantaranya : keterlambatan
pengiriman, keterbatasan pengiriman karena transportasi yang digunakan tidak
memenuhi Kkapasitas, adanya rute pengiriman yang tidak efektif sehingga
mengakibatkan bolak-baliknya kendaraan pengiriman dan pendistribusian yang
kurang efektif sehingga ada beberapa tempat yang kelebihan dan kekurangan

Dengan fenomena di atas memunculkan pertanyaan bagi peneliti
bagaimana mewujudkan rantai pasok bawang merah yang effisien melalui
pendekatan distribusi dengan menggunakan metode transportasi dan metode
saving matrix. Sehingga dapat membantu dan mengatasi masalah distribusi
bawang merah dengan mengetahui rute effisien yang bertujuan untuk

meminimumkan biaya distribusi.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, rumusan masalah pada penelitian ini

adalah :

1.

Bagaimana metode transportasi untuk distribusi bawang merah dari Pasar
Bawangan Probolinggo ke pengecer/distributor;

Bagaimana rute dan moda transpotasi yang lebih effisien untuk
mendistribusikan bawang merang dari Pasar Bawangan ke pengecer agar

meminimumkan biaya distribusi.

C. Tujuan penelitian

Tujuan daripada penelitian ini adalah :

1.

Mengatur dan merencanakan pengiriman bawang merah dari pasar
Bawangan Probolinggo ke tiap distributor sehingga total biaya transportasi

yang dikeluarkan minimal.

. Mengatur rute dan moda transportasi yang digunakan untuk pengiriman

barang sehingga dapat memberikan pemecahan bagaimana jalur-jalur
terpendek dan tercepat yang bertujuan untuk mencapai biaya termurah

dalam hal distribusi dan transportasi pengiriman.

Manfaat Penelitian

Manfaat daripada penelitian ini adalah :

1.

Manfaat Teoritis
- Untuk menambah dan memperluas kajian pengetahuan mengenai rantai

pasok bawang merah melalui pendekatan jalur distribusi;

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Ketahanan Pangan, Dinas Pertanian, dan Perikanan Kota
Probolinggo adalah untuk memberikan masukan bagi Dinas dalam
penentuan kebijakan Fasilitasi Distribusi Pangan (FDP);

b. Bagi Peneliti, sebagai alat untuk mentransformasikan ilmu dan

pengetahuan yang diperoleh serta dapat mengetahui pemecahan jalur —



jalur distribusi pangan terpendek dengan metode transportasi dan
metode saving matrix;
c. Bagi masyarakat, mengetahui pemecahan jalur —jalur distribusi pangan
terpendek dengan metode transportasi dan metode saving matrix .
d. Sebagai referensi atau masukan penelitian sejenis lebih lanjut
3. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi
Sebagai sumbangan dan masukan yang sangat berharga bagi

perkembangan ilmu pengetahuan di perguruan tinggi.



A. Penelitian terdahulu

Penelitian

terdahulu

BAB Il

merupakan

salah

KAJIAN LITERATUR

satu

acuan

dalam

penelitian,berfungsi untuk menambah teori yang digunakan dalam mengkaji

penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan penelitian terdahulu terkait

mewujudkan rantai pasok yang effisien melalui

pendekatan distribusi dengan

menggunakan metode transportasi dan metode saving matrix.

Tabel 2. Penelitian terdahulu

No | Nama Peneliti,Judul, Tahun Variabel yang diteliti Alat Uji yang Kesimpulan dan
digunakan Hasil
1 Untung Suteja Biaya Transportasi | Metode NWC dan Waktu dan Biaya

Implementasi ~ North  West
Corner Method dan Stepping
stone untuk pendistribusian
lkan pada PT Mandiri
Sentosa,2017

,Kapasitas permintaan,

Kebutuhan dan
kapasitas moda
trasnportasi

Stepping Stone

Proses
Pendistribusian
Ikan pada PT.
Mandiri  Sentosa
dapat
dioptimalkan
secara maksimal
dengan penerapan
North West
Corner

2 D.B. Pailin; Fhony M. Kaihatu | Jarak Pengiriman, biaya | Metode Saving Meminimumkan
Implementasi metode Saving | transportasi, rute Matrix biaya pengiriman
Matrix dalam penentuan rute pengiriman sebelum
terbaik untuk meminimumkan menggunakan
Biaya distribusi, 2018 saving matrix dan

setelah saving
matrix pada UD
Roti Arsita
sebesar Rp.
50.550,-

3 Rida Arifi H; Defri Ahmad Jarak Pengiriman, biaya | Metode saving Penghematan
Optimasi ~ rute  pengiriman | transportasi, rute Matrix jarak tempuh
Barang dengan pengiriman, kapasitas yang terjadi yaitu
meminimumkan biaya - sebanyak 22,28 %

- permintaan
transportasi menggunakan Dan penghematan
Metode Saving Matrix di PT biaya transportasi
Amanah Insanillahia, 2019 sebesar 35,11 %

4. (Safari et al., 2020)Lusi | Kapasitas Permintaan | Metode NWC dan | Penggunaan
Mustika Sari:M.Syafii Cefii; | (Demand), Biaya | Software Lingo model
Mulidi Suprapto Transportasi, Jarak transportasi
Optimasi Biaya Pengiriman | Pengiriman dengan  metode
Beras menggunakan Model NWC dan
Transportasi Metode North software  Lingo
West Corner (NWC dan didapatkan biaya
Software Lingo, 2020 pengiriman yang

optimal

5. Andre  Valiant  Wirawan; | Rute pengiriman, jarak | Metode Saving | Penghematan
Suparto pengiriman, moda | Matrix jarak  sebanyak
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Analisa penentuan rute | transportasi, biaya 1453 % dan
distribusi untum | transportasi biaya transportasi
meminimalkan biaya sebesar Rp.
transportasi dengan 164.628,- dengan
menggunakan metode Saving menggunakan
Matrix ~ (Studi  Kasus Pt metode saving
Distribusi Air Santri), 2021 matrix
6. Noneng Nurjanah; Hilman | Jarak Pengiriman, biaya | Metode Saving | Meminimumkan
Setiadi; Mia Azizah transportasi, rute | Matrix biaya pengiriman
Penentuan Rute Distribusi | pengiriman, kapasitas sebelum
Produk Pangan Komersial | permintaan menggunakan
pada Perusahaan XYZ saving matrix dan
menggunakan Metode Saving setelah saving
Matrix, 2022 matrix pada
perusahaan XYZ
sebesar Rp.
57.760,-  (lebih
hemat)

Sumber data : Data primer diolah ,2023

Berdasarkan Tabel 2, Proses pendistribusian secara langsung
menimbulkan batasan dalam kapasitas kendaraan, biaya distribusi, dan waktu
kerja yang berpengaruh pada efisiensi distribusi perusahaan. Sebuah kajian
dilakukan dengan tujuan mendapatkan pola distribusi optimal agar dapat
meningkatkan efisiensi jarak tempuh, waktu, dan biaya distribusi yang terbaik
bagi perusahaan. Metode Saving Matrix adalah metode yang digunakan untuk
menentukan rute distribusi produk ke wilayah pemasaran dengan cara
menentukan rute distribusi yang harus dilalui dan jumlah kendaran
berdasarkan kapasitas dari kendaraan tersebut agar diperoleh rute terpendek
dan biaya transportasi yang minimal (Sutoni & Apipudin, 2019 ; Fitri, 2018) .

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada
subjek, objek dan lokasi penelitian. Subjek penelitian yaitu pedagang besar
bawang merah; objek penelitian adalah rute dan biaya tranportasi pengiriman

bawang merah; dan lokasi di Pasar Bawangan Probolinggo.

B. Landasan Teori
1. Supply Chain

Supply chain merupakan suatu jaringan terpadu yang meliputi pengadaan
dari bahan baku, produksi, perakitan dan pengiriman produk jadi/jasa (product) ke
konsumen akhir/pelanggan (Pathak et al., 2019). Menurut (Yu et al., 2016), supply

chain sebagai proses terintegrasi yang didalamnya terdapat beberapa pelaku
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bisnis, selain itu manajemen rantai pasokan sebagai integrasi berbagai aktifitas
untuk memperbaiki hubungan antar perusahaan untuk mencapai keunggulan
kompetitif.

2. Supply Chain Manejement (SCM)

Supply Chain Management (SCM) merupakan kegiatan manajemen logistik
yang melibatkan banyak elemen, baik yang berpengaruh secara langsung maupun tidak
langsung, dalam memenuhi permintaan pelanggan. Manejemen Rantai Pasokan (Supply
Chain Management/SCM) banyak digunakan untuk mengelola material dan arus
informasi serta meningkatkan kolaborasi antara pemangku kepentingan rantai pasok
(Langley, C. J., Novack, R. A., Gibson, B., & Coyle, 2020; Alzoubi et al., 2020
Quayle, 2006)

3. Distribusi

Manejemen distribusi dan transportasi pada umumnya melakukan
sejumlah fungsi dasar yaitu melakukan segmentasi dan menentukan target service
level, menentukan mode transportasi yang akan digunakan, melakukan
konsolidasi informasi dan pengiriman, melakukan penjadwalan dan penentuan
rute pengiriman, memberikan pelyanan nilai tambah, menyimpan persediaan dan
menangani pengembalian (Pujawan et al., 2009 ; Oktarina et al., 2016).

Distribusi sering digambarkan sebagai satu dari bauran pemasaran
(4P) yaitu price, place, product, promotion dengan menempatkan produk pada
tempat yang sesuai untuk pembelian (Pramudyo & Ramadhani, 2020).

Kegiatan distribusi dan transportasi memiliki pekerjaan yang vital.
Jaringan distribusi serta transportasi memungkinkan perpindahan produk dari
lokasi pembuatan menuju tempat pembeli, seringkali tidak dipungkiri harus
melalui jarak yang jauh. Agar suatu barang tersebut bisa sampai dibeli dengan
cara yang cepat dan tepat di daerah yang telah ditentukan sebelumnya dan
keadaan barang dalam kondisi bagus harus didukung dengan pengaplikasian
distribusi dan tranportasi yang baik (Bur et al., 2019).

4. Transportasi

Transportasi merupakan kegiatan pemindahan barang ataupun manusia

dari tempat asal ke tempat tujuan. Proses Transportasi merupakan gerakan dari
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tempat asal, dari mana kegiatan angkutan dimulai, ke tempat tujuan, kemana
kegiatan transportasi diakhiri. Masalah transportasi merupakan masalah yang
sering dihadapi dalam pendistribusian barang. Masalah yang sering dihadapi
terkait distribusi adalah membuat keputusan mengenai rute yang dapat
mengoptimalkan jarak tempuh atau biaya perjalanan, waktu tempuh, banyaknya
kendaraan yang dipakai dan sumber daya lain yang tersedia (Fatimah, 2015)
a. Model Transportasi
Model transportasi berkaitan dengan suatu situasi dimana suatu
komoditas hendak dikirim dari sejumlah sources ( sumber ) menuju ke sejumlah
destination (tujuan). Tujuan dari persoalan tersebut adalah menentukan jumlah
komoditas yang harus di Kirim dari tiap-tiap source ke tiap-tiap destination
sedemikian hingga biaya total pengiriman dapat diminimumkan, dan pada saat
yang sama pembatas yang berupa keterbatasan pasokan dan kebutuhan permintaan
tidak dilanggar. Model transportasi mengasumsikan bahwa biaya pengiriman
komoditas pada rute tertentu adalah proposional dengan banyaknya unit
komoditas yang dikirimkan pada rute tersebut. Secara umum, model transportasi
dapat di perluas pada bidang-bidang pengendalian persediaan, penjadwalan tenaga
kerja, dan penugasan personalia (Wirawan & Suparto, 2021)
b. Metode Transportasi
Metode transportasi adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengatur distribusi dari sumber-sumber yang menyediakan produk-produk yang
sama di tempat-tempat yang membutuhkan secara optimal. Penerapan metode
transportasi yang tepat selain berguna untuk mempelancar pendistribusian,
memaksimalkan pengalokasian dari tempat sumber ke tempat tujuan, juga
berguna dalam usaha menekan total biaya transportasi (Suteja, 2017).
Dalam penyelesaian persoalan transportasi, harus dilakuan langkah-
langkah sebagai berikut :
a. Tentukan solusi fesibel awal.
b. Tentukan entering variable dari variable-variabel non basis. Bila semua
variable sudah memenuhi kondisi optimum, STOP. Bila belum, lanjutkan

langkah c.



c. Tentukan leaving variable diantara variable-variebel basis yang ada, kemudian
hitung solusi baru. Kembali ke langkah b. Menentukan solusi fesibel awal.
Ada beberapa metode yang digunakan untuk menentukan solusi fesibel
awal yaitu :

1. Metode North West Corner Method

Metode North West Corner (NWC) adalah salah satu metode yang paling mudah

dilakukan tetapi hasilnya belum tentu optimal. Metode North West Corner

(NWC) ini sumber dan lokasi tujuan diurutkan dari lokasi kiri ke kanan dan dari

atas ke bawah dalam peta data matriks. Cara penghitungan biaya tranportasi

dengan menggunakan metode NWC sesuai dengan namanya dimulai dari sisi Kiri

atas, kemudian bergerak ke kiri atau ke bawah sesuai kapasaitas produksi sumber

(supply) dan atau permintaan tujuan (demand). Aturan yang berlaku pada metode

NWC ini adalah sebagai berikut:

» Menghabiskan persediaan ditiap baris sebelum bergerak menuju ke baris
selanjutnya yang berada dibagian bawahnya;

» Memenuhi syarat permintaan ditiap kolom sebelum bergerak menuju ke kolom
selanjutnya yang berada di sebelah kanannya;

» Melakukan cek agar semua persediaan dan dan permintaan sesuai jadwalnya
(Safari et al., 2020)

2. Metode Ongkos Terkecil (Least Cost Method)

Prinsip kerja metode ini adalah pemberian prioritas pengalokasian uang

mempunyai ongkos satuan terkecil (biaya per unit terkecil). Pengalokasian awal

yaitu pada kotak dalam tabel yang mempunyai biaya terendah. Langkah-langkah
dari metode least cost adalah sebagai berikut :

» Mengalokasikan sebanyak mungkin ke kotak feasible dengan biaya
transportasi yang minimum, kemudian harus disesuaikan dengan kebutuhan
yang ada;

» Langkah tersebut diulangi ke biaya minimum terendah selanjutnya
(Nelwan et al., 2013 ; Prihandoko, ST, MM et al., 2021)
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3. Metode Vogel atau Vogel Aproximation Method (VAM)

Metode Vogel merupakan metode yang lebih mudah dan lebih cepat
untuk mengatur alokasi dari beberapa sumber ke beberapa daerah pemasaran.
Prinsip dari metode ini adalah memilih harga-harga ongkos terkecil tiap-tiap baris
kemudian menghitung selisih antara ongkos terkecil tersebut dengan ongkos
terkecil berikutnya. Dalam hal ini yang selisihnya nol tidak diperhatikan. Hal yang
sama diperlakukan terhadap kolom. Bilangan-bilangan selisih tersebut dikenal
dengan bilangan Vogel. Langkah VAM antara lain :

» Penentuan selisih nilai dua cij terkecil. Selisih nilai cij ditentukan untuk
setiap baris dan kolom.

» Pemilihan nilai terbesar dari selisih dua cij terkecil.

A\

Alokasi pada sel dengan cij terkecil pada baris/kolom yang terpilih tadi.

» Ulangi langkah 1 sampai 3 hingga semua permintaan terpenuhi dan

persediaan habis (Annisya et al., 2021)
¢. Manajemen Transportasi dan Distribusi
Secara tradisional, jaringan distribusi sering kali dianggap sebagai

serangkaian fasilitas fisik seperti gudang dan fasilitas pengangkutan dan operasi
masing-masing fasilitas ini cenderung terpisah antara satu dengan yang lainnya.
Tekanan kompetisi serta kebutuhan pelanggan yang tinggi memaksa perusahaan-
perusahaan untuk melakukan berbagai perbaikan dalam kegiatan distribusi dan
transportasi. Dewasa ini, jaringan distribusi tidak lagi dipandang hanya sebagai
serangkaian fasilitas yang mengerjakan fungsi-fungsi fisik seperti pengangkutan
dan penyimpanan, tetapi merupakan bagian utuh dari kegiatan supply chain secara
holistik dan memiliki peran strategis sebagai titik penyalur sementara maupun
informasi dan juga sebagai wahana untuk menciptakan nilai tambah.

d. Moda Transportasi Keunggulan dan Kelemahannya

Supply Chain manajer perlu memahami dengan baik kelayakan,

keunggulan dan kelemahan tiap jenis alat transportasi dalam membuat keputusan
pengiriman/distribusi produk. Pada situasi tertentu, perusahaan mungkin tidak ada
pilihan terhadap moda transportasi apakah yang akan digunakan (misalnya
pengiriman batas benua untuk produk-produk dengan volume besar pasti
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menggunakan pasti menggunakan transportasi air/kapal), namun pada berbagai
situasi lain ada kemungkinan beberapa alternatif yang layak untuk
dipertimbangkan.

Dalam manajemen transportasi/pengiriman, kita biasanya membedakan
antara pihak yang memiliki barang dan pihak yang melakukan pengiriman.
Pemilik barang yang berkepentingan barangnya dikirim disebut shipper,
sedangkan pihak yang bertugas melakukan pengiriman (perusahaan jasa
pengiriman) dinamakan carrier. Moda transportasi mana yang paling baik
digunakan bisa berbeda apabila ditinjau dari sudut yang berbeda (sudut carrier
dan sudut shipper). Secara umum, tiap mode transportasi memiliki keunggulan
dan kelemahan tersendiri ditinjau dari berbagai pertimbangan tersebut. Sebagai
contoh, volume yang bisa diangkut kereta jauh lebih besar dibandingkan truk,
namun fleksibilitas truk jauh lebih tinggi, baik fleksibilitas rute maupun
fleksibilitas waktu pengiriman (Kawengian et al., 2017).

5. Saving Matrix

Metode Saving Matrix adalah metode yang digunakan untuk menentukan
rute distribusi produk ke wilayah pemasaran dengan cara menentukan rute
distribusi yang harus dilalui dan jumlah kendaran berdasarkan kapasitas dari
kendaraan tersebut agar diperoleh rute terpendek dan biaya transportasi yang
minimal. Metode Saving Matrix juga merupakan salah satu tehnik yang
digunakan untuk menjadwalkan sejumlah kendaraan terbatas dari fasilitas yang
memiliki kapasitas maksimum yang berlainan (Muhammad et al., 2017).
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C. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan penjelasan dan uraian diatas, maka kerangka pemikiran penelitian ini
adalah menciptakan rantai pasok bawang merah yang effisien melalui
pendekatan distribusi dengan menggunakan metode transportasi dan metode
saving matrix dengan bagan sebagai berikut:

Permasalahan : Pengaturan distribusi Bawang
Merah belum effisien

A 4

Pendekatan
Distribusi

A

Metode Transportasi Metode Saving Matriks
(NWC,VAM,Least Cost)

' !

Pengaturan rute terpendek dan
pemilihan moda tranportasi

P

Meminimalkan Biaya distribusi dengan
Memilih moda transportasi dan jalur
terpendek

Pengaturan distribusi

Gambar 1 Kerangka pemikiran penelitian

D. Hipotesis
Berdasarkan studi pustaka dan kerangka pemikiran penelitian yang telah
diuraikan maka diajukan hipotesis sebagai berikut :
1. Pendistribusian bawang merah dari Pasar Bawangan Probolinggo ke
pengecer/distributor agar terdistribusi dengan efisien dan biaya murah dapat

menggunakan metode transportasi Least Cost (LC);
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2. Penentuan rute atau jalur-jalur terpendek dengan metode saving matrix dan

moda transpotasi lebih effisien untuk mendistribusikan bawang merah

E. Batasan Masalah
Karena luasnya permasalahan yang dapat ditimbulkan dalam penelitian
ini,maka diperlukan pembatasan masalah agar peneliti tidak menyimpang dari
tujuan yang ingin dicapai antara lain :
1. Penelitian ini difokuskan pada fungsi utama yaitu fungsi distribusi dan
transportasi pada jalur darat;
2. Distribusi barang ke Jawa Timur, Jawa Tengah dan Bali;
3. Untuk harga transportasi yang digunakan mengikuti harga yang berlaku pada
saat itu;

4. Hanya menggunakan biaya formal, untuk diluar biaya formal diabaikan.

F. Asumsi

Asumsi yang digunakan dalam pendistribusian produk :
1. Jumlah produk permintaan sesuai dengan jumlah pada saat penelitian;
2. Untuk kecepatan kendaraan dianggap konstan, tidak ada hambatan/kendala di
perjalanan dan melewati tol;

3. Tidak memasukkan variabel waktu

14



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian yaitu pedagang besar bawang merah; objek penelitian
adalah rute dan biaya tranportasi pengiriman bawang merah; dan lokasi di Pasar
Bawangan Probolinggo Lokasi penelitian dilaksanakan pada Pasar Bawangan di
Probolinggo, Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2023

sampai dengan bulan September 2023.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
studi kasus, yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu
obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Data dikumpulkan dengan metode wawancara, catatan peneliti, dan
dokumen pendukung lainnya.

C. Metode Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan simple random sampling.
Teknik tersebut digunakan karena populasi pedagang besar bawang merah
homogen, mengingat dalam penelitian ini jumlah populasi penelitian relatif
terbatas maka untuk menjamin keakuratan data dan membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil. Pengambilan anggota sampel dari populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
Random sampling digunakan untuk mengurangi bias data, sebab pemilihan
sampel dalam random sampling dilakukan secara acak sehingga setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih (Dewi et al., 2013).

Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang besar bawang merah yang
ada di Pasar Bawangan dimana masing-masing bedak terdiri dari 6-7 pedagang

besar dimana di Pasar Bawangan Probolinggo ada 34 bedak yang aktif.

15



Pengambilan sampel akan dilakukan secara acak 1 sampel pedagang besar di

masing-masing bedak/lapak.

D. Metode Pengumpulan Data
1. Jenis dan Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini ada 2 jenis yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer yakni jenis data yang diambil secara langsung
dari responden. Metode pengumpulan data primer yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teknik wawancara yaitu cara sistematis untuk
memperoleh informasi kepada dari responden vyaitu pedagang grosir untuk
dijawab dengan tujuan menjaring data primer yang diperlukan dalam penelitian,
sehingga peneliti memperoleh data yang akurat berupa tanggapan langsung
responden.

Data sekunder adalah data yang yang diperoleh dari pustaka, literatur
atau arsip yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan terkait data yang
mendukung penelitian ini termasuk data produksi Bawang Merah Dinas
Pertanian, Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Probolinggo dan Dinas
Pertanian Kabupaten Probolinggo.

Adapun data-data yang diperlukan dalam proses pengambilan data yaitu :
Deskripsi Pasar Bawangan Probolinggo
Data Jumlah Pedagang Grosir
Data Kapasitas Permintaan (Demand)
Data Biaya Transportasi
Data Kapasitas Barang yang Diterima
Data Wilayah Distributor
Data Permintaan Distributor
Data Jarak dari Pasar Bawangan ke Distributor

© 0 N o O bk~ w DN PE

Data Jenis, Jumlah dam Kapasitas Kendaraan

10.Data moda transportasi yang diterapkan atau yang digunakan di darat

Dari semua data diatas terdiri dari data primer dan data sekunder. Untuk
mendapatkan data tersebut peneliti melakukan pendekatan-pendekatan terhadap
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petani bawang, pedagang besar dan semuanya yang bisa mendukung dalam

penelitian ini.

2. Pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu :

- Metode wawancara
Yaitu proses interaksi atau komunikasi antara pewawancara dan sumber
informasi untuk memperoleh keterangan dengan cara Tanya jawab dengan
atau tanpa menggunakan pedoman . Pengumpulan data dilakukan pada

penelitian ini yaitu melalui wawancara dengan menggunakan alat bantu.

E. Pengolahan Data
1. Metode Transportasi
Pada pengolahan data penelitian ini menggunakan metode transportasi
dengan cara Metode Northwest Corner, Vogel’s Approximation (VAM)
dan Least Cost (LC)
2. Metode Saving Matrix
Pada hakekatnya metode ini untuk meminimumkan jarak atau waktu atau
ongkos dengan mempertimbangkan kendala-kendala yang ada. Karena disini
bertunpu pada koordinat tujuan pengiriman artinya kita akan meminimumkan
jarak yang ditempuh oleh semua kendaraan. Adapun langkah-langkahnya sebagai
berikut :
1. Mengidentifikasikan matrik jarak
2. Mengindentifikasikan matrik penghematan (saving matrik)
3. Mengalokasikan lapak ke kendaraan atau rute
4. Mengurutkan lapak (tujuan) dalam dalam rute yang sudah terdefinisi
Dalam mengolah data dengan menggunakan metode saving matrix yaitu dengan

softwere excell.
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F. Analisa Data
Pada tahap ini akan dilakukan analisa dan pembahasan dari hasil
pengolahan data yang didapat dari perhitungan dan data yang diperoleh
dilapangan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pasar Bawangan Probolinggo

Bawang Merah adalah salah satu komoditas pertanian yang memiliki
prospek ekonomiyang baik,ini dibuktikan semakin meningkatnya pengembangan
budidaya usaha tani komoditas tersebut di sentra-sentra produksi di wilayah
Indonesia. Probolinggo Raya (Kabupaten dan Kota) merupakan salah satu daerah
sentra produksi bawang merah di propinsi Jawa Timur, merupakan sentra tanaman
bawang merah dengan luas panen dan produksi tertinggi di Jawa Timur.

Pemasaran bawang merah terpusat di pasar induk bawang merah yang
berada di Kecamatan Dringu yang dikenal dengan Pasar Bawangan Probolinggo,
merupakan sentra perdagangan bawang merah terbesar di Kabupaten/Kota
Probolinggo melakukan pemasaran bawang merah secara lokal maupun non lokal.
Di pasar induk bawang merah melibatkan beberapa lembaga pemasaran dari
petani hingga konsumen yaitu pedagang pengumpul,pedagang besar dan pedagang

pengecer.

Gambar 2 Suasana Pasar Bawang Merah
Dringu Kabupaten Probolinggo
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B. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan bersumber pada data yang diperoleh secara
langsung dari pedagang diantaranya adalah data distribusi dan data moda
transportasi. Adapun data distribusi meliputi data lokasi dan jumlah gudang, data
kapasitas produksi gudang, data lokasi dan jarak pembeli, data permintaan
(demand) distributor dan data biaya pengangkutan setiap ton dari gudang ke
tujuan. Data transportasi meliputi data moda transportasi dan biaya distribusi,
serta data jenis, jumlah dan kapasitas kendaraan.
1. Data Distribusi

a. Data Lokasi dan Jumlah Gudang

Gudang bawang merah atau pasar bawangan Probolinggo Jawa Timur
merupakan gudang yang untuk memenuhi permintaan wilayah Jawa Timur dan
luar Jawa Timur tahun 2023. Pendistribusian tersebut adalah kota-kota yang
secara langsung dilayani gudang bawang merah dari Probolinggo. Adapun data
lokasi gudang bawang merah dan bedaknya dapat dilihat di tabel 3.

Tabel 3 Data Lokasi Gudang Bawang Merah dan Nomor Bedak
Kapasitas Produksi tahun 2023

No Ry No. Bedak | Hari/ Ton BulaadLl
Bawang Merah Ton
1 DCa 20 12 36
2 DCh 5 28 84
3 DC. 4 14 50
4 DCd 6 6 18
5 Dce 7 6 18
6 DC+ 8 24 72
7 DCqy 26 4 12
8 DCh 22 8 24
9 DCi 25 19 40
10 DC; 16 4 12
11 DCk 15 32 90
12 DC 14 6 18

Sumber : Pasar bawangan Kab. Probolinggo
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b. Data Kapasitas Produksi Gudang
Berdasarkan kapasitas data produksi yang diperoleh dari gudang diatas
untuk bulan Agustus tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Tabel Kapasitas Produksi Rata-Rata Tiap Bulan (Ton)
Tahun 2023

. Agustus Kapasitas
No Gudang Hari/ Ton /gTon Gudapng/Ton
1 DCa 12 36 48
2 DCy 28 84 76
3 DC. 14 50 58
4 DCq 6 18 36
5 Dce 6 18 24
6 DC+ 24 72 72
7 DCq 4 12 24
8 DChy 8 24 48
9 DC;i 19 42 60
10 DC; 4 12 24
11 DCx 32 96 90
12 DC, 6 18 36
Total Kapasitas
) dupksi 163 482 596

Sumber : Pasar Bawangan Kab. Probolinggo

Tabel 4. menunjukan bahwa pada bulan Agustus tahun 2023 Distribusi
Center (DCa) memproduksi bawang merah sebanyak 36 ton per bulan, Distribusi
Center (DCy) 84 ton per bulan, Distribusi Center (DC.) sebanyak 50 ton per bulan,
Distribusi Center (DCq) sebanyak 18 ton per bulan, Distribusi Center (DCe)
sebanyak 18 ton per bulan, Distribusi Center (DCs) sebanyak 72 ton per bulan,
Distribusi Center (DCg) sebanyak 12 ton per bulan, Distribusi Center (DCp)
sebanyak 24 ton per bulan, Distribusi Center (DCi) sebanyak 42 ton per hari,
Distribusi Center (DC;) sebanyak 12 ton per bulan, Distribusi Center (DCk)
sebanyak 96 ton per bulan, Distribusi Center (DC,) sebanyak 18 ton per bulan
dapat memenuhi permintaan wilayah Jawa Timur dan di luar Jawa Timur.
c. Data Lokasi dan Jarak Distribusi
Pasar Induk bawangan Kabupaten Probolinggo Jawa Timur tahun 2023
data wilayah dan jarak distribusi dari gudang atau Distribusi Center (DC) ke Kota
Tujuan. Adapun data kota tujuan dan jarak dapat dilihat pada tabel 5
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Tabel 5. Data Lokasi dan Jarak Gudang atau Distribusi Center (DC)
di Pasar Bawangan Kabupaten Probolinggo Jawa Timur

. Jarak DC (KM)
No Kota Tujuan DC
1 | Sidoarjo 81
2 Lumajang 53
3 | Malang 151
4 | Surabaya 114
5 | Tulungagung 216
6 Kediri 159
7 | Nganjuk 210
8 | Jember 99
9 | Banyuwangi 190
10 | Demak 462
11 | Brebes 613
12 | Semarang 433
13 | Bali 224
14 | Purwodadi 375

Sumber : Pasar Bawangan Kab. Probolinggo

d. Data Jumlah Permintaan (demand) Bawang Merah ke Wilayah Jawa
Timur dan Jawa Tengah

Data besarnya permintaan (demand) bawang merah yang didistribusikan

secara langsung dari gudang atau Distribustion Center (DC) ke pedagang di

wilayah Jawa Timur dan Jawa Tengah selama bulan Agustus tahun 2023. Adapun

data permintaan (demand) dari gudang dapat dilihat di tabel 6

Tabel 6. Data Permintaan (Demand)

Quo_lang_/ No. 3 Permintaan/ | Agt/
No Distribution Bedak Kota Tujuan Hari / Ton T%n
Center
1 DC, 20 Surabaya 2 6
Malang 2 6
Sidoarjo 4 12
Kediri 4 12
2 DCy 5 Brebes 8 24
Demak 8 24
Bali / Nagara 8 24
Surabaya 4 12
3 DC. 4 Malang 2 6
Jember 2 6
Surabaya 2 6
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Brebes 8 32
4 DCy 6 Tulungagung 2 6
Malang 2 6
Lumajang 2 6
5 Dce 7 Surabaya 2 6
Nganjuk 4 12
6 DCs 8 Jember 8 24
Surabaya 8 24
Malang 8 24
7 DCq 26 Jember 2 6
Lumajang 2 6
8 DCy 22 Banyuwangi 2 6
Jember 2 6
Malang 2 6
Surabaya 2 6
9 DCi 25 Nganjuk 2 6
Malang 2 6
Tulungagung 2 6
Brebes 8 24
10 DC; 16 Surabaya 2 6
Tulungagung 2 6
11 DCk 15 Semarang 8 24
Brebes 8 24
Demak 8 24
Purwodadi 8 24
12 DCL 14 Surabaya 2 6
Malang 2 6
Lumajang 2 6
TOTAL 482

Sumber : Pasar bawangan Kab. Probolinggo

Tabel 6 tersebut diatas menunjukan bahwa permintaan (demand) bawang
merah wilayah Jawa Timur dan Jawa Tengah pada bulan Agustus tahun 2023
sejumlah 482 ton yang ada tabel diatas. Dari keterangan tersebut di atas

permintaan bawang merah untuk tiap bulan jumlah permintaan tidak tetap.
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e. Data Biaya Pengangkutan Pertujuan tahun 2023
Data biaya pengangkutan pada setiap kota tujuan distribusi dari gudang
atau Distribusi Center (DC) dapat di lihat pada tabel 7

Tabel 7 Biaya Angkut Per kota Tujuan Dari Gudang atau
Distribution Center (DC) ke Pedagang

) Biaya Angkut Per Kota Tujuan (ribuan)
No | Kota Tujuan
D Cabcdeghijki DC
1 | Sidoarjo 750 750
2 | Lumajang 750 750
3 | Malang 1.000 800
4 | Surabaya 1.000 800
5 | Tulungagung 1.500 1.500
6 | Kediri 1.200 1.200
7 | Nganjuk 1.500 1.500
8 | Jember 1.000 800
9 | Banyuwangi 2.500 2.500
10 | Demak 2.500 2.500
11 | Brebes 5.000 5.000
12 | Semarang 2.500 2.500
13 | Bali (Nagara) 2.500 2.500
14 | Purwodadi 2.500 2.500

Sumber : Pasar Bawangan Kab. Probolinggo

2. Data Transportasi

Pada dasarnya pendistribusian bawang merah dari gudang atau Distribusi
Center (DC) pedagang di wilayah Jawa Timur dan Jawa Tengah dapat dilakukan
dengan banyak cara akan tetapi moda transportasi yang diharapkan oleh gudang
atau distrubusi center untuk mendistribusikan bawang merah dari gudang atau
Distribusi Center (DC) yang dituju menggunakan transportasi darat, sedangkan
biaya distribusi adalah besarannya biaya yang harus dikeluarkan oleh pedagang
yang dituju.

a. Data Jenis Moda Transportasi

Terdapat beberapa macam moda transportasi yang digunakan dalam

pengiriman bawang merah dari gudang atau Distribution Center (DC) ke wilayah

yang dituju dan kendaraan tersebut biasa digunakan oleh para pedagang bawang
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merah yang berada di pasar sehingga gudang bawang tidak kesulitan dalam
pengiriman bawang merah.

Tabel 8 Jenis Kendaraan Transportasi Darat

No Jenis Kendaraan Kapasitas Muatan Tahun
(Ton)

1 Pick up L300 4 2017

2 | Truck Double Engkel 8 2018

C. Analisa Metode Transportasi

Analisa transportasi sangat diperlukan dalam mengembangkan produksi
bawang merah di Jawa Timur dan nasional khususnya Probolinggo, karena
transportasi digunakan mengatur distribusi dan sumber-sumber yang menyediakan
bawang merah yang sama ketempat-tempat yang membutuhkan secara optimal.
Moda transportasi yang digunakan untuk mengangkut bawang merah di satu
tempat yang sama dengan bedak yang berbeda dengan kapasitas yang berbeda-
beda dengan menggunakan pick up dan truck double engkel dengan sistem sewa.

Metode transportasi juga bisa digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan Linier Programming. Tujuan dari metode transportasi adalah
menentukan pola pengiriman yang paling baik dari beberapa sumber (supply) ke
beberapa tujuan permintaan (demand) sehingga meminimalkan total biaya
produksi dan transportasi.

Untuk mencari permasalahan distribusi barang yang terdapat dalam
penelitian ini, penelitian menggunakan metode transportasi yang ada di program
Win QSB adalah :

a. Metode North West Corner (NWC)
b. Metode Vogel’s Approximation (VAM)
c. Metode Least Cost
Dari ketiga metode tersebut dipilih biaya transportasi yang paling murah yang

berfungsi sebagai dasar untuk pendistribusian bawang merah ke kota tujuan.
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1. Metode North West Corner (NWC)

Metode Transportasi North West Corner (NWC) adalah pengalokasian
pengiriman sejumlah barang (satu jenis barang) yang berasal dari sejumlah
sumber pengiriman menuju sejumlah tujuan pengiriman yang memberikan biaya
pengiriman total terendah.

Metode transportasi yang digunakan dalam menghitung total biaya
transportasi minimum bawang merah adalah metode North West Corner (NWC).
Alokasi supply, demand dan biaya transportasi masing-masing lokasi untuk

bawang merah dapat dilihat pada Tabel 9
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Tabel. 9.Alokasi Persediaan, Permintaan dan Biaya Transportasi masing-masing Lokasi Bawang Merah (ribuan)

Tujuan ] . i Tulung o ) Banyu- . )
Sidoarjo | Lumajang | Malang | Surabaya Kediri Nganjuk Jember . Demak Brebes Semarang Bali Purwodadi | Supplay
agung Wangi
Sumber
N
DCa 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 5.000 2.500 2.500 2.500 36
DCo 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 5.000 2.500 2.500 2.500 84
DC. 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 5.000 2.500 2.500 2.500 50
DCud 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 5.000 2.500 2.500 2.500 18
DCe 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 5.000 2.500 2.500 2.500 18
DCs 750 750 800 800 1.500 1.200 1.500 800 1.500 2.500 5.000 2.500 2.500 2.500 72
DCy 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 5.000 2.500 2.500 2.500 12
DCh 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 5.000 2.500 2.500 2.500 24
DCi 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 5.000 2.500 2.500 2.500 42
DC;j 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 5.000 2.500 2.500 2.500 12
DCxk 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 5.000 2.500 2.500 2.500 96
DCi 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 5.000 2.500 2.500 2.500 18
Demand 12 18 60 72 18 12 18 42 6 48 104 24 24 24 482

Solusi matriks hasil alokasi bawang merah dengan menggunakan metode Norht West Corner dapat dilihat pada tabel 10
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Tabel. 10. Solusi Matriks Hasil Alokasi Persediaan, Permintaan dan Biaya Transportasi masing-masing Lokasi Bawang Merah dengan
Metode North West Corner (NWC) (ribuan)

wl o _ Tulung o _ Banyu- . _

Sidoarjo | Lumajang | Malang | Surabaya Kediri | Nganjuk | Jember ) Demak | Brebes | Semarang Bali Purwodadi | Supplay

Sumber Agung wangi

DCa \12 | 750 B | 750 . l1.000{  [1000] [1500] [1.200]  [1.500]  [1.000]  {1.500| [2.500 |5.000| l2.500]  [2.500]  [2.500] 36
DCs | 750 | 750 | [1o000] [1.000] [1500[ [1.200] [1500] [1.000] [1500] [2.500] [s.000] [2500] [2500]  [2.500] g4
DC. | 750 | 750 54|1.ooo = [1.ooo|  [1500] [1.200]  [1.500]  [1.000]  [1.500] [2.500 |5.ooo|| l2.500]  [2.500]  [2.500] 50
DCq | 750 | 750 | [1.000 y 11.000 : [1.500 8|1.2oo [1.500]  [1.000]  [1500] [2.500 |5.ooo|| [2500]  [2500]  [2.500] 18
DC. | 750 | 750 | [1.000]  [1.000 > [1.500 . 1.200 y [1.500]  [1.000]  [1500] [2500] [5.000] [2500] [2.5500]  [2500] 18
DCs | 750 | 750 | | 800 | 800 |1.500] [1.200 , [1.500 42 | 800 5 [1.500 20|2.5oo [5.000]  [25500]  [2500]  [2500] 72
DC,q | 750 | 750 | [1.000]  [1.000] [1500] [1.200] [1500] [1.000]  [1.500 12|2.500 |5.ooo|| l2500]  [2.500]  [2.500] 12
DCh | 750 | 750 | |1.000]  [1.000]  [1500f [1.200]  |1.500]  [1.000 11.500 p 2.500 . |5.ooo|| [2.500]  [2.500]  [2.500] 24
DC; | 750 | 750 [ [1.000] {1000  [1500| [1.200] ~ {1500]  [1.000]  [1.500| [2.500 " |5.ooo|| [2.500]  [2.500]  [2.500] 42
DC; | 750 | 750 | [1.000] {1000  [1500| [1.200]  [1500]  [1.000]  [1.500] [2.500 " |5.ooo|| 2500  [2.500]  [2.500] 12
DCx | 750 | 750 | [1.000] [1.000]  [1500[ [1.200]  [1500] [1.000]  [1.500] [2.500 " |5.ooo|| y [2.500 y [2.500 ] [2.500] 96
DC; | 750 | 750 [ [1.000] [1.000] [1500] [1.200] [1500] [1000] [1500] [2.500] [5.000] |2500]  [2.500 8 [2.500] 18

Demand 12 18 60 72 18 2 18 42 6 48 104 24 24 24 482
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Tabel 10 menyajikan nilai solusi matriks hasil alokasi bawang merah
dengan metode North West Corner (NWC). Sehingga dari matriks tersebut bisa
dijadikan landasan untuk membuat model matematis transportasi. Fungsi tujuan
dari pemodelan ini adalah meminimumkan biaya transportasi bawang merah.
Adapun model matematis transportasi dijabarkan sebagai berikut :

Minimum Z = 12 Xi1 + 18 X12 + 6 X13 + 54 X3 + 30 X24 + 42 Xzs + 8 X35
+ 10 Xas + 8 Xus + 4 Xse + 14 X3z7 + 4 Xe7 + 42 Xeg + 6 Xog
+20 Xe10 + 12 X710 + 16 Xg10 + 8 Xg11 + 42 Xo11 + 12 X1011
+42 Xuu+ 24 X211 + 24 X311 + 6 Xua1a + 18 X2

Keterangan ;
1. X1 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Sidoarjo dari Gudang
atau Distribusi Center A (DCa)
2. X12 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Lumajang dari Gudang

atau Distribusi Center A (DCa)

3. X13 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Malang dari Gudang
atau Distribusi Center A (DCa)

4. X23 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Malang dari Gudang
atau Distribusi Center B (DCg)

5. Xos = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Surabay dari Gudang
atau Distribusi Center B (DCg)

6. X34 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Surabaya dari Gudang
atau Distribusi Center C (DCc¢)

7. Xss = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Tulungagung dari
Gudang atau Distribusi Center C (DC¢)

8. X45 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Tulungagung dari
Gudang atau Distribusi Center D (DCp)

9. X46 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Kediri dari Gudang

atau Distribusi Center D (DCp)
10. Xs6 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Kediri dari Gudang
atau Distribusi Center E (DCkg)
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Xs7 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Nganjuk dari Gudang
atau Distribusi Center E (DCg)

Xe7 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Nganjuk dari Gudang
atau Distribusi Center F (DCr)

Xes = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Jember dari Gudang
atau Distribusi Center F (DCk)

Xe9 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Banyuwangi dari
Gudang atau Distribusi Center F (DCr)

Xs10 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Demak dari Gudang

atau Distribusi Center F (DCf)

X710 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Demak dari Gudang
atau Distribusi Center G (DCg)

Xg10 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Demak dari Gudang
atau Distribusi Center H (DCwr)

Xg11 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Brebes dari Gudang
atau Distribusi Center H (DCh)

X911 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Brebes dari Gudang
atau Distribusi Center | (DC))

X1011= Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Brebes dari Gudang
atau Distribusi Center J (DC))

X1111= Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Brebes dari Gudang
atau Distribusi Center K (DCk)

X1112=Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Semarang dari Gudang
atau Distribusi Center K (DCk)

X1113= Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Bali dari Gudang atau
Distribusi Center K (DCk)

X1114= Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Purwodadi dari Gudang
atau Distribusi Center K (DCk)

X1214= Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Purwodadi dari Gudang
atau Distribusi Center L (DC.)

30



Total biaya transportasi minimum dari hasil alokasi bawang merah dengan metode
North West Corner (NWC) dapat dilihat di Tabel 11.

Tabel 11. Total Biaya Transportasi Minimum Bawang Merah

tahun 2023
Gudang . . Biaya Total
No Bawang Peﬁgfllrjiarl:an Ka;p?g:]tas (X Rp. Biaya (x
Merah 1000) Rp. 1000)
1 DCa Sidoarjo 12 750 9.000
2 DCa Lumajang 18 750 13.000
3 DCa Malang 6 1.000 6.000
4 DCs Malang 54 1.000 54.000
5 DCg Surabaya 30 1.000 30.000
6 DCc Surabaya 42 1.000 42.000
7 DCc Tulungagung 8 1.500 12.000
8 DCp Tulungagung 10 1.500 15.000
9 DCp Kediri 8 1.200 9.600
10 DCe Kediri 4 1.200 4.800
11 DCe Nganjuk 14 1.500 21.000
12 DCk Nganjuk 4 1.500 6.000
13 DCr Jember 42 800 33.600
14 DCk Banyuwangi 6 1.500 9.000
15 DCr Demak 20 2.500 50.000
16 DCq Demak 12 2.500 30.000
17 DCh Demak 16 2.500 40.000
18 DCH Brebes 8 5.000 40.000
19 DC, Brebes 42 5.000 210.000
20 DC, Brebes 12 5.000 60.000
21 DCk Brebes 42 5.000 210.000
22 DCk Semarang 24 2.500 60.000
23 DCk Bali 24 2.500 60.000
24 DCk Purwodadi 6 2.500 15.000
25 DCL Purwodadi 18 2.500 45.000
TOTAL 1.085.000

Sumber : data yang sudah diolah

Tabel 11 menyajikan total biaya transportasi bawang merah sebesar Rp.
1.085.000.000,-. Perhitungan total biaya transportasi minimum diperoleh dari
hasil alokasi bawang merah dengan metode North West Corner (NWC) ke dalam

model matematis.
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2. Metode Vogel’s Approximation (VAM)

Salah satu metode yang digunakan untuk mencari biaya minimum pada
persoalan transportasi. Metode harga biaya minimum dapat menimbulkan
kemungkinan terhapusnya sel yang lebih baik karena harus meninggalkan baris
atau kolom sesuai dengan batasan. Metode vogel’s approximation merupakan
salah satu metode transportasi menggunakan solusi awal. Metode transportasi
merupakan bagian dari program linier yang digunakan untuk mengatur dan
mendistribusikan sumber-sumber yang menyediakan produk ke tempat-tempat
yang membutuhkan untuk mencapai efisiensi biaya transportasi.

Penerapan metode vogel’s approximation method (VAM) pada
pengiriman bawang merah dengan menguraikan proses pengiriman barang dari
suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponenya dengan
maksud mengevaluasi permasalahan. Pengimplementasi metode vogel’s
approximation (VAM) pada simulasi pengiriman barang dapat dilakukan dengan
mencari dua biaya terkecil dalam setiap kolom kemudian menghilangkan baris
kolom yang terisi penuh sehingga mendapatkan biaya yang optimal.

Metode transportasi yang digunakan dalam menghitung total biaya
transportasi minimum bawang merah adalah metode Vogel’s Approximation
(VAM). Alokasi supply, demand dan biaya transportasi masing-masing lokasi

untuk bawang merah dapat dilihat pada Tabel 12
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Tabel. 12. Alokasi Persediaan, Permintaan dan Biaya Transportasi masing-masing Lokasi Bawang Merah (ribuan)

ujuan Tulung o Banyu-
Sidoarjo | Lumajang | Malang | Surabaya Kediri | Nganjuk | Jember . Demak | Brebes | Semarang Bali Purwodadi | Supplay
Sumber agung wangi
DCa 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 36
DCp 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 84
DC. 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 50
DCyq 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 18
DCe 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 18
DCs 750 750 800 800 1.500 | 1.200 | 1.500 800 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 72
DCq 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 12
DCh 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 24
DCi 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 42
DC;j 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 12
DCk 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 96
DCi 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 18
Demand 12 18 60 72 18 12 18 42 6 48 104 24 24 24 482

Solusi matriks hasil alokasi bawang merah dengan menggunakan metode Vogel’s Approximation (VAM) dapat dilihat pada tabel 13
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Tabel. 13 Solusi Matriks Hasil Alokasi Persediaan, Permintaan dan Biaya Transportasi masing-masing Lokasi Bawang Merah dengan Metode
Vogel’s Approximation (VAM) (ribuan)

wl o _ Tulung - _ Banyu- _ _

Sidoarjo | Lumajang | Malang | Surabaya Kediri | Nganjuk | Jember ) Demak | Brebes | Semarang Bali Purwodadi | Supplay

Sumber agung wangi

DCa, i | 750 | 750 | [1.000]  [1000] [1500] [1.200f  {1500f [1.000]  [1500] |2.500] [5.000]  [2.500]  [2.500]  [2.500] 36
DCh = | 750 | = | 750 | [1.000] [1.000] [1500] [1.200 [1.500]  [1.000 [1.500] [2.500] [5.000]  [2.500 [2500]  [2500] 84
DC. | 750 [ 750 | [1.000 . [1.ooo] [1500] [1.200]  [1500]  [1.000 [1.500] [2.500] [5.000 = l2500]  [2500]  [25500] 50
DCq | 750 | 750 | [1.000] [1000]  [1500] [1.200]  [1500]  [1.000 1500 48|2.500 : [5.000]  [2.500 |2.500]  [2500] 18
DC. | 750 | 750 | |1.000]  J1.000 = [1.500] [1.200 - [1.500]  [1.000 [1.500{ [2.500] [5.000 2500  [2500] [2500] 18
DCs | 750 | 750 800 | 800 [1.500] [1.200 [1.500] | 800 [1.500] [2500] [s.000] [2.500]  [2500]  [2.500] 72
DC, | 750 | 750 60|1.ooo W [1.000]  [1.500 12|1.2oo [1.500]  [1.000]  [1500] [25500] [5.000] [2.500]  [2.500]  [2500] 12
DCh | 750 | 750 | [1.000]  [1o000f [1500f [1.200] |1.500f  [1.000 l1.500[ [2.500]  |5.000]  [2.500]  [2.500]  [2.500] 24
DC; | 750 [ 750 | [1.000]  [1.000] [1500] [1.200]  [1500] [1.000]  [1500] [2.500] {5.000]  [2.500 - [2.500]  [2.500] 42
DC; | 750 | 750 | [1.000] [1o000] [1500] [1.200]  [1.500 “ [1.000]  [1500] [2.500 y l5.000  [2500]  [2.500 ; [2.500] 12
DCx | 750 [ 750 | [1.000] [1.000] [1500] [1.200]  [1500] [1.000] [1500] [2.500] [s.000] [2500]  [2.500]  [2.500] 96
DC; | 750 750 | [1.000] [1.000] [1500] [1.200f  [1500] [1.000]  [1.500] [2.500 96|5.ooo [2.500[  [2.500 o [2.500] 18

Demand 12 18 60 72 18 12 18 42 6 48 104 24 24 24 482

Solusi matriks hasil alokasi bawang merah dengan menggunakan metode Vogel’s Approximation (VAM) dapat dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 13 menyajikan nilai solusi matriks hasil alokasi bawang merah
dengan metode Vogel’s Approximation (VAM). Sehingga dari matriks tersebut
bias dijadikan landasan untuk membuat model matematis transportasi. Fungsi
tujuan dari pemodelan ini adalah meminimumkan biaya transportasi bawang
merah. Adapun model matematis transportasi dijabarkan sebagai berikut :
Minimum Z = 12 X11 +18 X 12 + 60 Xe3 + 12 Xea + 60 Xo4 + 18 Xus + 18 Xs7

+12 X76 + 42 Xog + 6 X19+ 48 X310+ 2 X311+ 6 X011 +
96 X1111 + 24 X212 + 24 Xg13 + 6 X1014 + 18 X1214

Keterangan ;
1. X1 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Sidoarjo dari Gudang
atau Distribusi Center A (DCa)
2. X12 =Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Lumajang dari Gudang

atau Distribusi Center A (DCa)

3. Xe3 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Malang dari Gudang
atau Distribusi Center F (DCk)

4. Xes = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Surabaya dari Gudang
atau Distribusi Center F (DCE)

5. Xo4 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Surabaya dari Gudang
atau Distribusi Center B (DCg)

6. X45 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Tulung agung dari
Gudang atau Distribusi Center C (DCc)
7. Xs7 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Nganjuk dari Gudang

atau Distribusi Center F (DCF)

8. X76 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Kediri dari Gudang
atau Distribusi Center G (DCq)

9. Xo¢ = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Jember dari Gudang
atau Distribusi Center C (DCc)
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Xi19 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Banyuwangi dari
Gudang atau Distribusi Center A (DCa)
Xsz10 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Demak dari Gudang

atau Distribusi Center C (DCc)

Xsz11 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Brebes dari Gudang
atau Distribusi Center C (DCc¢)

X1011= Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Brebes dari Gudang
atau Distribusi Center J (DC;)

X1111= Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Brebes dari Gudang
atau Distribusi Center K (DCk)

X212 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Semarang dari Gudang
atau Distribusi Center B (DCg)

Xg13 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Bali dari Gudang atau
Distribusi Center H (DCh)

X1014= Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Purwodadi dari Gudang
atau Distribusi Center J (DC))

X1214= Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Purwodadi dari Gudang
atau Distribusi Center L (DCL)

Total biaya transportasi minimum dari hasil alokasi bawang merah dengan metode
Vogel’s Approximation (VAM) dapat dilihat di tabel 14

Tabel 14 Total Biaya Transportasi Minimum Bawang Merah

tahun 2023

Gudang Tujuan Kapasi Biaya Total
No Bawang Pengiriman tas/ (x Rp. Biaya (x

Merah Ton 1000) Rp. 1000)
1 DCa Sidoarjo 12 750 9.000
2 DCa Lumajang 18 750 13.500
3 DCa Banyuwangi 6 1.500 9.000
4 DCsg Surabaya 60 1.000 60.000
5 DCs Semarang 24 2.500 60.000
6 DCc Demak 48 2.500 120.000
7 DCc Brebes 2 5.000 10.000
8 DCb TulungAgung 18 1.500 27.000
9 DCe Nganjuk 18 1.500 27.000
10 DCr Malang 60 800 48.000
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11 DCr Surabaya 12 800 9.600
12 DCc Kediri 12 1.200 14.400
13 DCH Bali 24 2.500 60.000
14 DC, Jember 42 1.000 42.000
15 DC,; Brebes 6 5.000 30.000
16 DC; Purwodadi 6 2.500 15.000
17 DCk Brebes 96 5.000 480.000
18 DCL Purwodadi 18 2.500 45.000

TOTAL 1.079.500

Sumber : data yang sudah diolah

Tabel 14 menyajikan total biaya transportasi bawang merah sebesar Rp.
1.079.500.000,-. Perhitungan total biaya transportasi minimum diperoleh dari
hasil alokasi bawang merah dengan metode Vogel’s Approximation (VAM) ke
dalam model matematis.

3. Metode Least Cost

Permasalahan transportasi yang berhubungan dengan distribusi barang
dan jasa dari berbagai sentra produksi ke beberapa lokasi penjualan.
Pendistribusian memegang peran penting karena tanpa adanya pola distribusi yang
tepat, maka proses pendistribusiannya dapat memakan biaya yang tinggi dan
waktu yang relatif lama. Salah satu solusi program linear dalam pendistribusian
barang adalah dengan menggunakan metode transportasi, supaya pendistribusian
barang berjalan seefektif mungkin dengan pengalokasian biaya yang minimum.
Metode Least Cost merupakan salah satu teknik solusi dalam transportasi. Metode
ini didasarkan pada aturan atau pengalokasian normatif dari persediaan dan
kebutuhan sumber dalam suatu matriks transportasi tanpa perhitungan besar-
besaran ekonomis.

Metode transportasi yang digunakan dalam menghitung total biaya
transportasi minimum bawang merah adalah metode Least Cost. Alokasi supply,
demand dan biaya transportasi masing-masing lokasi untuk bawang merah dapat
dilihat pada tabel 15
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Tabel. 15.Alokasi Persediaan, Permintaan dan Biaya Transportasi masing-masing Lokasi Bawang Merah (ribuan)

ujuan Tulung o Banyu-
Sidoarjo | Lumajang | Malang | Surabaya Kediri | Nganjuk | Jember . Demak | Brebes | Semarang Bali Purwodadi | Supplay
Sumber Agung wangi
DCa 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 36
DCp 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 84
DC. 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 50
DCyq 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 18
DCe 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 18
DCs 750 750 800 800 1.500 | 1.200 | 1.500 800 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 72
DCq 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 12
DCh 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 24
DCi 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 42
DC;j 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 12
DCk 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 96
DCi 750 750 1.000 1.000 1.500 1.200 1.500 1.000 1.500 2.500 | 5.000 2.500 2.500 2.500 18
Demand 12 18 60 72 18 12 18 42 6 48 104 24 24 24 482

Solusi matriks hasil alokasi bawang merah dengan menggunakan metode Least Cost dapat dilihat pada tabel.16
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Tabel. 16. Solusi Matriks Hasil Alokasi Persediaan, Permintaan dan Biaya Transportasi masing-masing Lokasi Bawang Merah dengan
metode Least Cost (ribuan)

wl o _ Tulung o _ Banyu- . _

Sidoarjo | Lumajang | Malang | Surabaya Kediri | Nganjuk | Jember ) Demak | Brebes | Semarang Bali Purwodadi | Supplay

Sumber Agung wangi

DCa i | 750 750 | [1o00]  [1000] [1500{ {12000  [1500f [1.000] [1500] [2.500] [5.000]  [2.500]  [2.500]  [2.500] 36
DCs = | 750 | - | 750 | [1.000 564 l1.000] [1500] [1.200]  [1.500 » [1.000] [1500] [2500] [5.000] [2500]  [2500]  [25500] g4
DC. | 750 [ 750 | [1.000] [1.000]  [1500] [1.200]  [1500]  [1.000 l1.500] [2.500] [5.000] [2500]  [2.500]  [2.500] 50
DCq | 750 | 750 | [1.000] [1.000 = [1.500 12|1.200 : 11.500 % 11.000 [1.500] [2.500] [5.000]  [2.500 |2500]  [2500] 18
DC. | 750 | 750 | [2.000] — [r000] — [1500] [1.200 R [1.500]  [1.000 ; [1.500 2|2.500 [5.000 2500  [2500] [2500] 18
DCs | 750 | 750 551800 | [12] 800 [1.500] [1.200]  [1.500] | 800 |1.500 18|2.500 [5.000] [2.500]  [2.500]  [2.500] 72
DC,q | 750 | 750 _|1.000 [1.ooo| [1500] [1.200] [1500] [1.000]  [1.500] 12|2.5oo [s.000] [25500] [2.500]  [2500] 12
DCh | 750 | 750 | [1.000]  [1.000]  [1500f ([1.200] [|1500f  [1.000 l1.500[ |2.500]  |5.000]  |2.500]  [2.500]  [2.500] 24
DC; | 750 | 750 | [1.000]  {1o000] [1500] [1.200] ~ [1500]  [1.000]  [1.500 16|2.5oo 5.000 : [2500[ 12500  [2.500] 42
DC; | 750 [ 750 | [1.000] [1.000] [1500] [1.200]  [1500] [1.000f  [1.500| [2.500] [5.000 n [2.500 = [2.500 122 [2.500] 12
DCx | 750 [ 750 | [1.000] [1.000]  [1500] [1.200] [1500] [1.000]  [1.500] [2.500 . Is.000 [2500[  [2.500 0 |2500] 96
DC; | 750 750 | [1.000] [1.000] [1500] [1.200f  [1.500] [1.000] [1.500] [2.500 p Is.000 [2500] [2500]  [2.500] 18

Demand 12 18 60 72 18 2 18 42 6 48 104 24 24 24 482

39




Tabel 16 menyajikan nilai solusi matriks hasil alokasi bawang merah
dengan metode Least Cost. Sehingga dari matriks tersebut bias dijadikan landasan
untuk membuat model matematis transportasi. Fungsi tujuan dari pemodelan ini
adalah meminimumkan biaya transportasi bawang merah. Adapun model
matematis transportasi dijabarkan sebagai berikut :

Minimum Z = 12 X131 + 18 X12 + 60 Xez + 12 Xea + 6 X14 + 54 Xos + 30 Xog
+ 12 X3g + 12 X3 + 18 Xas + 8 X37 + 10 Xa7 + 6 Xag + 2X4 10
+ 18 X510+ 12 X710 + 16 Xg10 + 8 Xg12 + 16 Xo12 + 24 Xo13
+2 Xg14+12 X1014 + 10 X1114 + 86 X1211 + 18 Xi211

Keterangan ;

1. Xu = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Sidoarjo dari Gudang
atau Distribusi Center A (DCa)

2. X1 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Lumajang dari Gudang
atau Distribusi Center A (DCa)

3. Xez = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Malang dari Gudang
atau Distribusi Center F (DCE)

4. Xes = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Surabaya dari Gudang
atau Distribusi Center F (DCF)

5. Xus = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Surabaya dari Gudang
atau Distribusi Center A (DCa)

6. X2 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Surabaya dari Gudang
atau Distribusi Center B (DCg)

7. Xz = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Jember dari Gudang
atau Distribusi Center B (DCg)

8. Xsg = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Jember dari Gudang
atau Distribusi Center C (DCc)

9. Xszs = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Kediri dari Gudang
atau Distribusi Center C (DCc)

10. X35 = Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Tulung agung dari

Gudang atau Distribusi Center C (DCc)
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Xa7

X7

Xag

X410

X510

X710

Xg 10

Xg12

X912

X913

X9 14

X1014

X1114

X111

X211

Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Nganjuk dari Gudang
atau Distribusi Center C (DCc¢)
Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Nganjuk dari Gudang
atau Distribusi Center D (DCp)

Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Banyuwangi dari
Gudang atau Distribusi Center D (DCp)

Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Demak dari Gudang
atau Distribusi Center D (DCp)

Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Demak dari Gudang
atau Distribusi Center E (DCe)

Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Demak dari Gudang
atau Distribusi Center G (DCq)

Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Demak dari Gudang
atau Distribusi Center H (DCwr)
Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Semarang dari Gudang
atau Distribusi Center H (DCh)
Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Semarang dari Gudang
atau Distribusi Center | (DC))
Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Bali dari Gudang atau
Distribusi Center J (DC;)

Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Purwodadi dari
Gudang atau Distribusi Center | (DC))

Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Purwodadi dari
Gudang atau Distribusi Center J (DC,)

Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Purwodadi dari
Gudang atau Distribusi Center K (DCk)

Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Brebes dari Gudang
atau Distribusi Center K (DCk)

Jumlah Permintaan Bawang Merah (Ton) di Brebes dari Gudang
atau Distribusi Center L (DC.)
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Total biaya transportasi minimum dari hasil alokasi bawang merah
dengan metode Least Cost dapat dilihat di tabel 17

Tabel 17 Total Biaya Transportasi Minimum Bawang Merah

tahun 2023
Gudang . . Biaya Total Biaya
No Bawang Peﬁ;m?:an Ka;g?s::as (xRp. | (x Rp. 1000)
Merah 1000)

1 DCa Sidoarjo 12 750 9.000
2 DCa Lumajang 18 750 13.500
3 DCe Malang 60 800 48.000
4 DCk Surabaya 12 800 9.600
5 DCa Surabaya 6 1.000 6.000
6 DCg Surabaya 54 1.000 54.000
7 DCs Jember 30 1.000 30.000
8 DCc Jember 12 1.000 12.000
9 DCc Kediri 12 1.200 14.400
10 DCc Tulungagung 18 1.500 27.000
11 DCc Nganjuk 8 1.500 12.000
12 DCp Nganjuk 10 1.500 15.000
13 DCp Banyuwangi 6 1.500 9.000
14 DCp Demak 2 2.500 5.000
15 DCe Demak 18 2.500 45.000
16 DCe Demak 12 2.500 30.000
17 DChx Demak 16 2.500 40.000
18 DCx Semarang 8 2.500 20.000
19 DC, Semarang 16 2.500 40.000
20 DC, Bali 24 2.500 60.000
21 DC, Purwodadi 2 2.500 5.000
22 DC, Purwodadi 12 2.500 30.000
23 DCk Purwodadi 10 2.500 25.000
24 DCk Brebes 86 5.000 430.000
25 DC. Brebes 18 5.000 90.000
TOTAL 1.079.500

Sumber : data yang sudah diolah

Tabel 17 menyajikan total biaya transportasi bawang merah sebesar Rp.
1.079.500. Perhitungan total biaya transportasi minimum diperoleh dari hasil
alokasi bawang merah denga metode Least Cost ke dalam model matematis.

Ringkasan hasil pengolahan model matematis dan minimum total biaya
transportasi bawang merah di gudang atau Distribution Center pasar bawangan

dapat disajikan pada tabel 18
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Tabel 18 Minimum Total Biaya Transportasi Bawang Merah

tahun 2023
Minimum Total Biaya
No Nama Metode Transportasi (Rp x
1.000)
1 North West Corner (NWC) 1.085.000
2 Vogel’s Approximation (VAM) 1.079.500
3 Least Cost 1.079.500

Tabel 18 Menyajikan hasil pengolahan data dari ketiga metode tersebut
menunjukan bahwa minimum total biaya transportasi bawang merah yang
didapatkan sebesar Rp. 1.085.000,- dari metode North West Corner (NWC) ,
dengan metode Vogel’s Approximation (VAM) sebesar Rp. 1.079.500,- sedangkan
dengan metode Least Cost sebesar Rp. 1.079.500,- selama bulan Agustus tahun
2023. Jadi total biaya transportasi minimum bawang merah yang paling murah
menggunakan metode Vogel’s Approximation (VAM) dan metode Least Cost
tranportasi diatas merupakan sebagai dasar untuk menentukan pendistribusian
bawang merah yang akan didistribusikan ke kota tujuan dengan melihat grafik

dari hasil pengolahan program Win QSB.

D. Analisa Metode Saving Matrix

Salah satu keputusan operasional yang sangat penting dalam manajeman
distribusi adalah penentuan jadwal serta rute pengiriman dari satu lokasi ke
beberapa lokasi tujuan dengan penentuan jalur atau rute distribusi yang digunakan
dalam penerapan metode saving matrix terdapat data yang sudah di olah dengan
metode transportasi yaitu metode North West Corner (NWC), metode Vogel’s
Approximation (VAM), dan metode Least Cost. Dari ketiga metode tersebut
terdapat jalur distribusi yang berbeda dan akan di hitung dengan menggunakan
metode saving matrix, metode tersebut yaitu :

1. Metode North West Corner (NWC)
2. Metode Vogel’s Approximation (VAM)

3. Metode Least Cost
43



Dari ketiga metode diatas yang jalur distribusinya berbeda akan dihitung dengan
menggunakan saving matrix dan dipilih biaya transportasi paling murah.
1. Analisa Jalur Distribusi
Perhitungan biaya distribusi yang digunakan yaitu perhitungan biaya
distribusi yang digunakan oleh perusahaan sesuai dengan rumus sebagai berikut :
TC=TFC +TVC

Keterangan :
TC = Total biaya (total cost)
TFC = Total biaya tetap (total fixed cost)
TVC = Total biaya variabel (total variabel cost)

Atas rumus diatas dan data-data pada tabel matrik jarak, biaya distribusi dan
tentang permintaan bawang merah maka dapat dihitung total biaya distribusi
perusahaan untuk mendistribusikan bawang merah ke area distribusi di Jawa
Timur dan diluar Jawa Timur.

Setelah pengalokasian dari gudang atau Distribusi Center (DC) ke
pedagang dengan metode transportasi, selanjutnya akan ditentukan rute optimal
dari gudang atau Distribusi Center (DC) ke pedagang dan pemilihan moda
transportasi yang memberikan biaya termurah dengan menggunakan metode
saving matrix.

a. Analisa Jalur Distribusi Pada Metode North West Corner (NWC)

Langkah 1:

Langkah pertama pada metode saving matrix adalah mengidentifikasi jarak dari
sumber atau gudang atau Distribusi Center (DC) ke tujuan atau pedagang di
wilayah Jawa Timur dan di luar Jawa Timur berdasarkan Tabel 4.3. Data Lokasi
dan Jarak gudang ke pedagang di Jawa Timur dan diluar Jawa Timur, Tabel 4.4.
Data Permintaan (Demand) Distributor serta Tabel 4.6. Data Moda Transportasi
dan Biaya Distribusi Tahun 2023. Kemudian mengindetifikasi jarak antar kota
area distributor di Jawa Timur dan diluar Jawa Timur dalam sebuah matriks jarak

sebagai berikut :
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+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DC,) A
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCa) A
Kota Jarak | Sidoarjo | Lumajang | Malang
Sidoarjo 81 0
Lumajang 53 122 0
Malang 151 66 117 0
Demand 12 8 6

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx;z = doy+do;z — dy;2
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving

Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dan hasilnya sebagai berikut :

Langkah 2

perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan

microsoft exce 2013. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawabh ini :
Iterasi1:
Perhitungan sebagai berikut : S21=53+81-122=12

S31=151+81-117=115

Dst..
Kota Rute | Sidoarjo | Lumajang | Malang
Sidoarjo 0
Lumajang 12 0
Malang 166 115 0
Demand 12 8 6
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Langkah 3 :
Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :
Saving terbesar pertama adalah Ss;1 = 166 —tujuan kota Sidoarjo dan Malang
Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :
> Ty, =1, kemudian toy —» toz +ty; =2
toy —» toy+t1lez=2
> Oy =07 =Qy+0:
Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : Tz2=1, —>»toz+t30=2 —» toz+1=1
iDalile )=l R Nl =1
Q=9 =qz+q1=12+6=18
Jadi total permintaan = 12 + 6 = 18 Ton.
Kota Sidoarjo dan Malang dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick Up
dengan kapasitas 4 ton sebanyak 3 unit, Truck Double Engkel dengan kapasitas 6

ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton.

Kota Rute | Sidoarjo | Lumajang | Malang
Sidoarjo | Rutel 0
Lumajang 12 0
Malang | Rute 1 1 115 0
Demand 12 8 6
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Iterasi 2 : —

Langkah 3 : Saving terbesar kedua adalah Sz.1 =115 tujuan kota Lumajang
Langkah4: —» —
Update : T21=1, top+t1=2 — to2+1=1
to + 1 =2 toa+1=1
gi'=0q1 = 8

Jadi total permintaan = 8 Ton.
Jadi kota Lumajang tersebut dapat dilayani sendiri dikarenakan efesiansi kapasitas
kendaraan dan rute distribusi yang mengharuskan untuk dikirim sendiri, untuk

Lumajang menggunakan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 1

unit.
Kota Rute | Sidoarjo | Lumajang | Malang
Sidoarjo | Rutel 0
Lumajang | Rute 2 12 0
Malang | Rutel 1 1 0
Demand 12 8 6

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCa) A terdiri dalam dua rute
yaitu :
> Rutel:

Distribusi Center (DC;) A— Sidoarjo ——Malang ——» (DC)) A
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 3 unit, yang
bertujuan ke kota Sidoarjo dan Truck Double Engkel dengan kapasitas 6 ton
sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton.Kota Malang.
> Rute2:

Distribusi Center (DC;) A — Lumajang — ( DCj) A
Kendaraan yang digunakan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton

sebanyak 1 unit bertujuan ke Lumajang.
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+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCp) B
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCy) B
Kota Jarak | Malang | Surabaya
Malang 151 0
Surabaya 114 89 0
Demand 54 30

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sxz = doy+do;z — dy:2
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :
Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

microsoft excel 2013. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :

Iterasi 1:
Perhitungan sebagai berikut : S21=114+151-89=176
Kota Rute | Malang | Surabaya
Malang 0
Surabaya 176 0
Demand 54 30
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Langkah 3 :
Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :
Saving terbesar pertama adalah
S2:1 = 176 —»tujuan kota Malang dan Surabaya
Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :
»  Ty=1 kemudianto;, — toz + 1y, =2
toy —» toy+ 1oz =2
> Qy =0z =0Qy+0;
Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : T3p=1,—>toz+tzp=2 —> f{z+tl1=1
top+tz3p=2 —> top+1=1
g =g =qz+01=54+30=84
Jadi total permintaan = 54 + 30 = 84 Ton.
Kota Malang dan Surabaya dapat dilayani sendiri sendiri dengan menggunakan
Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 11 unit.

Kota Rute Malang Surabaya
Malang Rute 1 0
Surabaya | Rutel 1 0
Demand 54 30

49



Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCy) B terdiri dalam satu rute
yaitu :
> Rutel:

Distribusi Center (DCy,) B—» Malang —(DCy) B
Kendaraan yang digunakan yang bertujuan ke kota Kota Malang
menggunakan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 7 unit
dengan sisa kapasitas 2 ton.
> Rutel:
Distribusi Center (DCp) B——> Surabaya —»(DCy) B
Kendaraan yang digunakan yang bertujuan ke kota Kota Surabaya
menggunakan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 4 unit
dengan sisa kapasita 2 ton.
+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DC¢) C
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DC¢) C
Kota Jarak | Surabaya | Tulungagung
Surabaya 114 0
Tulungagung 216 154 0
Demand 42 8

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sxz = doy+do;z — dy:2
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data

dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :
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Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

microsoft excel 2013. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :

Iterasil:
Perhitungan sebagai berikut : So1 =216 + 114 - 154 =176
Kota Rute | Surabaya | Tulungagung
Surabaya 0
Tulungagung 176 0
Demand 42 8
Langkah 3 :

Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :
Saving terbesar pertama adalah
Si1;2 = 176 —tujuan kota Surabaya dan Tulung agung
Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :

> Ty, =1, kemudiant,, —» toz +ty;, =2

ty —> toy+tz=2

> Oy =07 =Qy+0;

Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan

Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : T3p=1, —>tos+1t32=2 — toz+1=1

top+t3o=2 —> toot+t1=1
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qQ=q"=qz+q1=42+8=50
Jadi total permintaan = 42 + 8 = 50 Ton.
Kota Surabaya dan Tulung agung dapat dilayani bersama dengan menggunakan
Pick Up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit, Truck Double Engkel dengan

kapasitas 8 ton sebanyak 6 unit.

Kota Rute | Surabaya | Tulungagung
Surabaya Rute 1 0
Tulungagung | Rute 1 1 0
Demand 42 8

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCc) C terdiri dalam Satu rute
yaitu :
> Rutel:

Distribusi Center (DC¢) C —» Surabaya ——Tulung Agung—(DC,) C
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit
dengan sisa kapasitas 2 ton dan Truck Double Engkel sebanyak 6 unit
bertujuan ke Kota Surabaya dan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton
sebanyak 1 unit bertujuan ke Kota Tulung agung.
+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCq) D
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCy) D
Kota Jarak | Tulung agung Kediri
Tulung agung 216 0
Kediri 159 31 0
Demand 10 8

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx;z = do;y+do;z — dy:
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Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :
Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

microsoft excel. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawabh ini :

Iterasi 1 :
Perhitungan sebagai berikut : S21 =159 + 216 —-31 =344
Kota Rute Tulung agung Kediri
Tulung agung | Rute 1 0
Kediri Rute 1 344 0
Demand 10 8
Langkah 3 :

Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :
Saving terbesar pertama adalah
S1;2 = 344—> tujuan kota Tulung agung dan Kediri
Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :
»  Ty=1 kemudiant,, —> toz +ty; =2
toy —» toy+toz=2
> Oy =0 =0y+d:
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Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : Tz2=1, toz+1t32=2 tog+1=1
top +t320=2 too+1=1

q=0q"=0gs+q:=10+8=18
Jadi total permintaan = 10 + 8 = 18 Ton.
Kota Tulung agung dan Kediri dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick
Up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton, Truck
Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.

Kota Rute Tulung agung Kediri
Tulung agung | Rute 1 0
Kediri Rute 1 - 0
Demand 10 8

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCq) D terdiri dalam dua rute
yaitu :
> Rutel:
Distribusi Center (DCq) D —» Tulung Agung — (DCq) D
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit
dengan sisa kapasitas 2 ton, yang bertujuan ke kota Kota Tulung Agung dan
Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 1 unit.

> Rutel:
Distribusi Center (DCq) D — Kediri — (DCq) D

Kendaraan yang digunakan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton

sebanyak 1 unit, yang bertujuan ke kota Kota Kediri.
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+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCe¢) E
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCe) E
Kota Jarak | Kediri | Nganjuk
Kediri 159 0
Nganjuk 210 28 0
Demand 4 14

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx;; = doy+do;z — dy:2
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dan hasilnya sebagai berikut :
Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

microsoft excel. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :

Iterasi1:
Perhitungan sebagai berikut : S21 =210 + 159 — 28 = 341
Kota | Rute Kediri | Nganjuk
Kediri 0
Nganjuk 341 0
Demand 4 14
Langkah 3 :

Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :

Saving terbesar pertama adalah

S1;2 = 341 —tujuan kota Kediri dan Nganjuk
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Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :

> Tyz =1, kemudian to, —»to; +ty, =2

ty —  ploy+tz=2
> Oy =07 =Qy+0;

Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : Tso=1—> toz+t32=2 —>toz+1=1
top+t32=2 —> top+1=1

qg=q'=qz+qu=4+14=18
Jadi total permintaan = 4 + 14=18 Ton.
Kota Kediri dan Nganjuk dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick Up
dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton, Truck Double

Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.

Kota Rute Kediri Nganjuk
Kediri Rute 1 0
Nganjuk Rute 1 1 0
Demand 4 14

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DC) E terdiri dalam satu rute

yaitu :
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Rute 1 :

Distribusi Center (DCe) E —Kediri — Nganjuk —> (DC,) E
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit
dengan sisa kapasitas 2 ton yang bertujuan ke kota Kota Kediri dan Truck Double
Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit bertujuan ke Nganjuk.

+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCs) F
Langkah 1:
Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center (DCs)

Kota Jarak | Nganjuk | Jember Banyuwangi | Demak
Nganjuk 210 0
Jember 99 268 0
Banyuwangi | 190 359 103 0
Demak 462 270 550 651 0
Demand 4 42 6 20

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx:z = doy+do;z — dy:2
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :
Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

microsoft excel 2013. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :

Iterasi 1 :

Perhitungan sebagai berikut : S21=99+210-268 =41
S3:1 =190 + 210 - 359 = 41
Dst.
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Kota Rute Nganjuk Jember | Banyuwangi | Demak
Nganjuk 0
Jember 41 0
Banyuwangi 41 186 0
Demak 313 11 3 0
Demand 4 42 6 20
Langkah 3 :

Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :
Saving terbesar pertama adalah Ss;1 = 313 —tujuan kota Nganjuk dan Demak
Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :
»  Ty:=1, kemudian to; —» to; +ty, = 2
vl N
> Oy =07 =0yt
Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan

Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : Toz=1—> top +123=2 — frp+t1l=1

to3+ty3=2 — toz+1=1

g =q"=g2+0q3=4+20=24
Jadi total permintaan = 4 + 20 = 24 Ton.
Kota Nganjuk dan Demak dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick up
dengan kapasitas 4 ton sebanyak 2 unit dan dan Truck Double Engkel dengan
kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit bertujuan ke Demak..
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Kota Rute Nganjuk Jember | Banyuwangi | Demak
Nganjuk Rute 1 0
Jember 41 0
Banyuwangi 41 186 0
Demak Rute 1 1 11 3 0
Demand 4 42 6 20
Iterasi 2 :

Langkah 3 : Saving terbesar kedua adalah Sz = 186 — tujuan kota Jember dan

Banyuwangi.
Langkah 4 :

Update : T14=1,—> to1 +tt1u=2 —>tga+1=1
toatty=2 —> tou+1=1
Qi =Qs =qu+0u=42+6=48
Jadi total permintaan = 42 + 6 = 48 Ton.
Kota Jember dan Banyuwangi dapat dilayani bersama dengan menggunakan

Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 6 unit.

Kota Rute Nganjuk Jember | Banyuwangi | Demak
Nganjuk Rute 1 0
Jember 41 0
Banyuwangi - 41 1 0
Demak Rute 1 1 114 8 0
Demand 4 20

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCs) F terdiri dalam dua rute
yaitu :
> Rutel:

Distribusi Center (DCf) F — Nganjuk —— Demak— Distribusi Center

(DCx) F
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Kota Nganjuk dan Demak dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick up
dengan kapasitas 4 ton sebanyak 2 unit dan dan Truck Double Engkel dengan
kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit bertujuan ke Demak.

> Rute2:

Distribusi Center (DCf) F——Jember — Banyuwangi — Distribusi Center
(DCy) F

Kota Jember dan Banyuwangi dapat dilayani bersama dengan menggunakan
Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 6 unit.

+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCgy) G
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCy) G
Kota Jarak Demak
Demak 151 0
Demand 12

Kota Demak dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick Up dengan
kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit, Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton
sebanyak 1 unit.
Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan bawang
merah dari gudang atau Distribusi Center (DC,) G terdiri dalam dua rute yaitu :
> Rutel:
Distribusi Center (DCg) G—» Demak —— (DCy) G
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit,
yang bertujuan ke kota Kota Demak dan Truck Double Engkel dengan
kapasitas 8 ton sebanyak 1 unit.
+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCh) H
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center
(DCr) H
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Kota Jarak | Demak Brebes
Demak 462 0
Brebes 613 201 0
Demand 16 8

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx; = doy+do:z — dy:;
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving

Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :

Langkah 2

perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan

microsoft excel. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :
Iterasi1:

Perhitungan sebagai berikut : S21 =613 + 462 — 201 = 874

Kota Rute Demak Brebes
Demak 0
Brebes 874 0
Demand 16 8

Langkah 3 :

Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :

Saving terbesar pertama adalah

S2;1 = 874 —tujuan Kab. Demak dan Kab. Brebes
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Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :

> Ty:=1, kemudian to; — 5 to; +ty, =2

toy_, toy+toz =2
> Oy =0; =Qy+ 02

Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : Tsp=17—> toz+tt32=2 — toz+1=1
top+t32=2—> to2+1=1

Q=9 =qz+qu=16+8=24
Jadi total permintaan = 16 + 8 = 24 Ton.
Kab. Demak dan Kab. Brebes dapat dilayani bersama dengan menggunakan Truck
Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 3 unit.

Kota Rute Demak Brebes
Demak Rute 1 0
Brebes Rute 1 1 0
Demand 16 8

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCy) H terdiri dalam satu rute
yaitu :

> Rutel:
Distribusi Center (DCy) H—»Demak — Brebes — (DCp) H
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Kendaraan yang digunakan yang bertujuan ke Kab. Demak dan Kab. Brebes

menggunakan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 3 unit.
+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DC;) |
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCi)
Kota Jarak Brebes
Brebes 613 0
Demand 42

Kab. Brebes dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick Up dengan
kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit, Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton
sebanyak 5 unit.
Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan bawang
merah dari gudang atau Distribusi Center (DC;) | terdiri dalam satu rute yaitu :
> Rutel:
Distribusi Center (DCj) | — Brebes ——(DC) |
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit
dengan sisa kapasitas 2 ton, yang bertujuan ke Kab. Brebes dan Truck Double

Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 5 unit.

+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DC;) J
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DC;)) J
Kota Jarak | Brebes
Brebes 613 0
Demand 12

Kab. Brebes dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick Up dengan
kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit, Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton

sebanyak 1 unit.
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Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan bawang
merah dari gudang atau Distribusi Center (DC;) J terdiri dalam satu rute yaitu :
> Rutel:
Distribusi Center (DCj) ] —» Brebes —» (DCj) J
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit,
yang bertujuan ke Kab. Brebes dan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8
ton sebanyak 1 unit.
+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCy) K
Langkah 1:
Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center (DCx)

Kota Jarak | Brebes | Semarang Bali Purwodadi
Brebes 613 0
Semarang 433 176 0
Bali 224 640 620 0
Purwodadi 375 264 70 580 0
Demand 42 24 24 6

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx; = doy+do:z — dy:;
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :
Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

microsoft excel 2013. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :

Iterasi 1 :

Perhitungan sebagai berikut : S21=433+613-176 =870
S31 =224 + 613 - 640 = 197
Dst..

64



Kota Rute Brebes Semarang Bali Purwodadi
Brebes 0
Semarang 870 0
Bali 197 34 0
Purwodadi 724 738 19 0
Demand 42 24 24 6
Langkah 3 :

Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :
Saving terbesar pertama adalah S;;1 = 870 — tujuan kota Semarang dan Brebes
Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :
»  Ty=1 kemudian to;, —>toz +ty; =2
foy e X oy Bltin=2
> Oy =07 =0yt
Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : Toz=1, — oo+ t23=2 —>tgo+1=1
to3+ty3=2 —> toz+1=1
g =q"=q+0q3=4+42=82
Jadi total permintaan = 42 + 24 = 66 Ton.
Kota Brebes dan Semarang dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick up
dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit dan dan Truck Double Engkel dengan
kapasitas 8 ton sebanyak 8 unit bertujuan ke Demak..
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Kota Rute Brebes Semarang Bali Purwodadi
Brebes Rute 1 0
Semarang Rute 1 1 0
Bali 197 34 0
Purwodadi 724 738 19 0
Demand 42 24 24 6
Iterasi 2 :

Langkah 3 : Saving terbesar kedua adalah Ss;1 = 724 —tujuan Purwodadi.
Langkah 4 :
Update : T14=1, —>to1 +t1u=2 — fou+1=1
toa+t1y=2 —> tou+1=1
Qi =Qs =1+ 0a=42+6=48
Jadi total permintaan =6 + 0 = 6 Ton.
Purwodadi dilayani dengan sendiri menggunakan Truck Double Engkel dengan

kapasitas 6 ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton.

Kota Rute | Brebes | Semarang | Bali | Purwodadi
Brebes Rute 1 0
Semarang | Rutel 1 0
Bali 197 34 0
Purwodadi | Rute 2 1 738 19 0
Demand 42 24 24 6

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCx) K terdiri dalam satu rute
yaitu :

> Rute2:
Distribusi Center (DCx) K — Purwodadi —— Center (DCx) K
Purwodadi dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Truck Double Engkel

dengan kapasitas 8 ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton.
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Iterasi 2 :
Langkah 3 : Saving terbesar kedua adalah Ss.3 =19 —tujuan Bali.
Langkah 4 :
Update : T14=1, —>»tg1+t1a=2 — ton+1=1
toat+ttiu=2 —> tou+1=1

Qi =Qs =qu+qa=24+0=24
Jadi total permintaan =24 + 0 = 24 Ton.
Bali dilayani dengan sendiri menggunakan Truck Double Engkel dengan kapasitas

8 ton sebanyak 3 unit.

Kota Rute | Brebes | Semarang | Bali | Purwodadi
Brebes Rute 1 0
Semarang Rute 1 il 0
Bali  |'Rutes | 197 34 0
Purwodadi | Rute 2 1 738 1 0
Demand 42 24 - 6

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCx) K terdiri dalam satu rute
yaitu :

> Rute3:
Distribusi Center (DCx) K » Bali » (DCy) K

Bali dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Truck Double Engkel dengan

kapasitas 8 ton sebanyak 3 unit.
+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DC) L
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCy) L
Kota Jarak | Purwodadi
Purwodadi | 375 0
Demand 18
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Purwodadi dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick Up dengan kapasitas

2 ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton, Truck Double Engkel dengan

kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan bawang

merah dari gudang atau Distribusi Center (DC;) L terdiri dalam satu rute yaitu :
> Rutel:
Distribusi Center (DCj) L—» Purwodadi —— (DC)) L

Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit

dengan sisa kapasitas 2 ton, yang bertujuan ke Purwodadi Truck Double

Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.

Pengalokasian distribusi bawang merah dengan metode saving matrix

yang dikombinasikan dengan metode North West Corner (NWC) terdapat

beberapa rute dan moda transportasi yang digunakan dapat dilihat pada tabel 19.

Tabel 19. Pendistribusian Bawang Merah dengan Metode North West Corner
(NWC) dan Saving Matrix

Gudang / Demand Moda Jumlah
No | Distribusi Rute (ton) | Transportasi Kendaraan Tujuan
Center (DC) P (unit)
Pick Up 3 Sidoarjo dan
1. DCa Rute 1 18 Truck Double Malang
Engkel 1
Truck Double Lumajang
2. DCa Rute 2 8 Engkel 1
Truck Double Malang
3. DCs Rute 1 54 Engkel 7
Truck Double Surabaya
4. DCs Rute 1 30 Engkel 4
Pick Up 1 Surabaya dan
5. DCc Rute 1 50 Truck Double Tulung agung
Engkel 6
Pick Up 1 Tulung agung
6. DCp Rute 1 10 Truck Double
Engkel 1
Truck Double 1 Kediri
7. DCp Rute 1 8 Engkel
Pick Up 1 Kediri dan
8. DCe Rute 1 18 Truck Double Nganjuk
Engkel 2
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Pick Up 2 Nganjuk dan
9. DCr Rute 1 24 Truck Double Demak
Engkel 2
Truck Double Jember dan
10. DCr Rute 2 48 Engkel 6 Banyuwangi
Pick Up 1 Demak
11. DCc Rute 1 12 Truck Double
Engkel 1
Truck Double Demak dan
12. DCx Rute 1 24 Engkel 3 Brebes
Pick Up 1 Brebes
13. DC, Rute 1 42 Truck Double
Engkel 5
Pick Up 1 Brebes
14. DC; Rute 1 12 Truck Double
Engkel 1
Pick Up 1 Brebes dan
15. DCk Rute 1 66 Truck Double Semarang
Engkel 8
16. DCx Rute 2 5 Trugl;glljkz?ble 1 Puwodadi
17. DCx Rute3 | 24 Tr“g‘;;(‘;fb'e q N
Pick Up 1 Purwodadi
18. DCL Rute 2 18 Truck Double
2
Engkel

Sumber : hasil pengolahan data

b. Analisa Jalur Distribusi Pada Metode Vogel’s Approximation (VAM)

+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCa) A

Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCa) A
Kota Jarak | Sidoarjo | Lumajang | Banyuwangi
Sidoarjo 81 0
Lumajang 53 122 0
Banyuwangi 190 265 177 0
Demand 12 8 6
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Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx;; = do:y+do;z — dy:-
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dan hasilnya sebagai berikut :
Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

microsoft exce 2013. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :

Iterasi1:
Perhitungan sebagai berikut : S21=53+81-122=12
S31=190+81-265=6
Dst..
Kota Rute | Sidoarjo | Sidoarjo | Lumajang
Sidoarjo 0
Lumajang 12 0
Banyuwangi 6 66 0
Demand 12 8 6
Langkah 3 :

Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :

Saving terbesar pertama adalah Sz> = 66 — tujuan kota Lumajang dan

Banyuwangi
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Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :
> Tyz =1, kemudian to, —»to; +ty, =2
toy — >ty +1e:=2
> Oy =07 =Qy+0;
Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : T32=1, —>tgs+t32=2 — toz+1=1
top+t320=2 —> too+1=1
=0 =gg+q=8+6=14
Jadi total permintaan = 8 + 6 = 14 Ton.
Kota Lumajang dan Banyuwangi dapat dilayani bersama dengan menggunakan
Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit dengan sisa

kapasitas 2 ton.

Kota Rute | Sidoarjo | Lumajang | Banyuwangi
Sidoarjo 0
Lumajang Rute 1 12 0
Banyuwangi | Rute 1 6 I 0
Demand 12 8 6

Iterasi 2 :
Langkah 3 : Saving terbesar kedua adalah Sz;0 = 115 — tujuan kota Lumajang
Langkah 4 :
Update : To1=1,—p top +t21=2 —>too+1=1
tog +t1=2 —» toa+1=1
g = Q1" = 12
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Jadi total permintaan = 12 Ton.

Jadi kota Sidoarjo tersebut dapat dilayani sendiri dikarenakan efesiansi kapasitas

kendaraan dan rute distribusi yang mengharuskan untuk dikirim sendiri, untuk

Sidoarjo menggunakan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 1

unit.
Kota Rute | Sidoarjo | Lumajang | Banyuwangi
Sidoarjo Rute 2 0
Lumajang Rute 1 12 0
Banyuwangi | Rute 1 6 1 0
Demand 12 8 6

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan

bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DC,) A terdiri dalam dua rute

yaitu :
> Rutel:

Distribusi Center (DCs) A— Lumajang— Banyuwangi — (DC,) A

Kendaraan yang digunakan bertujuan ke kota lumajang dan Banyuwangi

menggunakan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit

dengan sisa kapasitas 2 ton..

> Rute?2:

Distribusi Center (DC;) A— Sidoarjo—(DC.) A

Kendaraan yang digunakan pick up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit

dan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 1 unit.
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+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCp) B
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCy) B
Kota Jarak | Surabaya | Semarang
Surabaya 114 0
Semarang 433 353 0
Demand 60 24

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx:z = doy+do;z — dy;2
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :
Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

microsoft excel 2013. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :

Iterasi 1 :
Perhitungan sebagai berikut : S21 =433+ 114 — 353 =194
Kota | Rute | Surabaya | Semarang
Surabaya 0
Semarang 194 0
Demand 60 24
Langkah 3 :
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Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :
Saving terbesar pertama adalah
S21=194 — tujuan kota Surabaya dan Semarang
Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :

> Ty, =1, kemudian to, —»to; +ty; =2

toy —> toy + 1oz = 2

> Oy =07 =Qy+0:

Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : Tzp=1, —>toz +132=2 —>hs+1=1
ialile /)=l = A Nl =1
q°=q"=03+0q1=60+24=84

Jadi total permintaan = 60 + 24 = 84 Ton.
Kota Surabaya dan Semarang dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick
Up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit dan Truck Double Engkel dengan

kapasitas 8 ton sebanyak 10 unit.

Kota Rute | Surabaya | Semarang
Surabaya Rute 1 0
Semarang Rute 1 1 0
Demand 60 24
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Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCy) B terdiri dalam dua rute
yaitu :
> Rutel:

Distribusi Center (DC,) B—> Surabaya —Semarang— (DCy) B
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit
dengan sisa kapasitas 2 ton dan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton
sebanyak 10 unit.
+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DC¢) C
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DC¢) C
Kota Jarak Demak Brebes
Demak 462 0
Brebes 613 201 0
Demand 48 2

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx:z = doy+do;z — dy:2
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :
Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan
microsoft excel 2013. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :
Iterasil:
Perhitungan sebagai berikut : So;1 =613 + 462 — 201 = 874
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Kota Rute Demak Brebes
Demak 0
Brebes 874 0
Demand 48 2

Langkah 3 :
Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :
Saving terbesar pertama adalah
S1;2 = 874 —»tujuan Demak dan Brebes
Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :

»  Ty;=1, kemudian to, —» to; + ty; = 2

toy > toy +1tz =2

> dy =0z =0y + 0z

Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : T3p=1, —>toz+1t32=2 — toz+1=1
top+t30=2 —> too+1=1

q=q"=03s+qu=48+2=50

Jadi total permintaan = 48 + 2 =50 Ton.
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Demak dan Brebes dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick Up dengan
kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit, Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton

sebanyak 6 unit.

Kota Rute Demak Brebes
Demak Rute 1 0
Brebes Rute 1 1 0
Demand 48 2

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DC¢) C terdiri dalam Satu rute
yaitu :
> Rutel:

Distribusi Center (DC;) C — Demak — Brebes —» (DC¢) C
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit
dengan sisa kapasitas 2 ton dan Truck Double Engkel sebanyak 6 unit
bertujuan ke Kota Surabaya dan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton
sebanyak 1 unit bertujuan ke Kota Tulung Agung.
+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCq) D
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCq) D
Kota Jarak Tulung agung
Tulung agung 216 0
Demand 18

Tulungagung dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick Up dengan

kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton, Truck Double Engkel

dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan bawang

merah dari gudang atau Distribusi Center (DCq) D terdiri dalam satu rute yaitu :
77



> Rutel:
Distribusi Center (DCyq) D —» Tulungagung — (DCq) D
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit
dengan sisa kapasitas 2 ton, yang bertujuan ke Tulungagung Truck Double
Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.
+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DC¢) E
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCe¢) E

Kota Jarak Nganjuk
Nganjuk 210 0
Demand 18

Nganjuk dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick Up dengan kapasitas 2
ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton, Truck Double Engkel dengan
kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.
Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan bawang
merah dari gudang atau Distribusi Center (DCe) E terdiri dalam satu rute yaitu :
> Rutel:
Distribusi Center (DCe) E — Nganjuk —(DC,) E
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit
dengan sisa kapasitas 2 ton, yang bertujuan ke Tulungagung Truck Double
Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.
+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCs) F
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCy) F
Kota Jarak Malang | Surabaya
Malang 151 0
Surabaya 114 89 0
Demand 60 12
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Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx;; = do:y+do;z — dy:-
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :
Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

microsoft excel 2013. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :

Iterasi 1:
Perhitungan sebagai berikut : S21=114+151-89 =176
Kota Rute Malang Surabaya
Malang 0
Surabaya 176 0
Demand 60 12
Langkah 3 :

Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :
Saving terbesar pertama adalah
S21 =176 — tujuan kota Malang dan Surabaya
Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :

> Ty, =1, kemudian to, — to; + ty; =2

toy —» toy + tor = 2
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> Oy =0 =0y+ 0z
Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : T3p=1, — gz +tz32=2 —>foz+1=1
top+t30=2 — top+1=1

qQ°=q"=qs+q1=60+12=72
Jadi total permintaan = 60 + 12 = 72 Ton
Kota Malang dan Surabaya dapat dilayani sendiri-sendiri dengan menggunakan
Pick Up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit dan Truck Double Engkel dengan
kapasitas 8 ton sebanyak 7 unit bertujuan ke Surabaya sedangkan untuk tujuan
Malang menggunakan pick up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit dan Truck
Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 7 unit.

. Rute Malang Surabaya
Malang Rute 1 0
Surabaya | Rute 1 i 0
Demand 60 12

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCp) B terdiri dalam dua rute
yaitu :
> Rutel:
Distribusi Center (DCs) F —» Malang— (DCs) F
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit,
yang bertujuan ke kota Kota Malang dan Truck Double Engkel dengan
kapasitas 8 ton sebanyak 7 unit.

> Rutel:
Distribusi Center (DCf) F ——»Surabaya —» (DCs) F
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Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit,
yang bertujuan ke kota Kota Surabaya dan Truck Double Engkel dengan
kapasitas 8 ton sebanyak 1 unit.
+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCgy) G
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCy) G
Kota Jarak Kediri
Kediri 159 0
Demand 12

Kota Kediri dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick Up dengan
kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit, Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton
sebanyak 1 unit.
Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan bawang
merah dari gudang atau Distribusi Center (DC,) G terdiri dalam dua rute yaitu :
> Rutel:
Distribusi Center (DCy) G —» Kediri — (DCy) G
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit,
yang bertujuan ke kota Kota Demak dan Truck Double Engkel dengan
kapasitas 8 ton sebanyak 1 unit.
+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCpn) H
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCh) H
Kota Jarak Bali
Bali 224 0
Demand 24

Bali Negara dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Truck Double Engkel
dengan kapasitas 8 ton sebanyak 3 unit.
Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan bawang

merah dari gudang atau Distribusi Center (DCh) H terdiri dalam satu rute yaitu :
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> Rutel:
Distribusi Center (DCy) H —Bali — (DCh) H
Kendaraan yang digunakan yang bertujuan ke kabupaten Nagara Bali dan
Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 3 unit.
+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCj) |
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DC) 1
Kota Jarak | Jember
Jember 613 0
Demand 42

Kab. Jember dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick Up dengan
kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton, Truck Double Engkel
dengan kapasitas 8 ton sebanyak 5 unit.
Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan bawang
merah dari gudang atau Distribusi Center (DC;) | terdiri dalam satu rute yaitu :
> Rutel:
Distribusi Center (DCi) | — Jember —» (DCi) |
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit
dengan sisa kapasitas 2 ton, dan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton
sebanyak 5 unit.
+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DC;) J
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCj) J
Kota Jarak Brebes | Purwodadi
Brebes 613 0
Purwodadi 375 229 0
Demand 6 6
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Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx;; = do:y+do;z — dy:-
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :
Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

microsoft excel. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :

Iterasi 1 :
Perhitungan sebagai berikut : S2:1 =375+ 613 — 229 = 759
Kota Rute Brebes | Purwodadi
Brebes 0
Purwodadi 759 0
Demand 6 6
Langkah 3 :

Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :

Saving terbesar pertama adalah

S21 =759 — tujuan Kab. Brebes dan Purwodadi

Langkah 4 :

Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :

> Tyz = 1, kemUdian toz e toz + tyz =2
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toy —» toy+ 1oz =2
> Oy =0 =0yt
Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : T3p=1, —>toz+t32=2 — tfoe+1=1
top+132=2 —> toot+t1=1

Q=0 =0s+q1=6+6=12
Jadi total permintaan = 6 + 6 = 12 Ton.
Kab. Brebes dan Purwodadi dapat dilayani bersama dengan menggunakan pick up
dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit dan Truck Double Engkel dengan

kapasitas 8 ton sebanyak 1 unit.

Kota Rute Brebes | Purwodadi
Brebes Rute 1 0
Purwodadi | Rute 1 1 0
Demand 6 6

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DC;) J terdiri dalam satu rute
yaitu :
> Rutel:

Distribusi Center (DC;) J— Brebes — Purwodadi —»(DC;) J
Kendaraan yang digunakan yang bertujuan ke Kab. Brebes dan Purwodadi
menggunakan pick up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit dan Truck

Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 1 unit.

+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCx) K
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DCk) K
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Kota Jarak Brebes

Brebes 613 0

Demand 96
Brebes dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Truck Double Engkel dengan

kapasitas 8 ton sebanyak 12 unit.
Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan bawang
merah dari gudang atau Distribusi Center (DCk) K terdiri dalam satu rute yaitu :
> Rutel:
Distribusi Center (DCx) K — Brebes ——» (DCy) K
Kendaraan yang digunakan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton
sebanyak 12 unit menuju Brebes.
+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DC) L
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Agustus pada gudang atau Distribusi Center

(DC) L
Kota Jarak Purwodadi
Purwodadi 375 0
Demand 96

Purwodadi dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Truck Double Engkel
dengan kapasitas 8 ton sebanyak 12 unit.
Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan bawang
merah dari gudang atau Distribusi Center (DC)) L terdiri dalam satu rute yaitu :
> Rutel:
Distribusi Center (DC)) L — Purwodadi — (DC)) L
Kendaraan yang digunakan yang bertujuan ke Purwodadi menggunakan
Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 12 unit.

Pengalokasian distribusi bawang merah dengan metode saving matrix
yang dikombinasikan dengan metode Vogel’s Approximation (VAM) terdapat
beberapa rute dapat dilihat pada Tabel 20.
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Tabel 20. Pendistribusian Bawang Merah dengan Metode Vogel’s

Approximation (VAM) dan Saving Matrix

Gudang / Demand Moda Jumlah
No Distribusi Rute (ton) Transportasi Kendaraan Tujuan
Center (DC) (unit)
Truck Double Lumajang dan
L DCA Rute 1 14 Engkel 2 Banyuwangi
Pick Up 1 Sidoarjo
2. DCa Rute 2 12 Truck Double
Engkel 1
Pick Up 1 Surabaya dan
3. DCe Rute 1 84 Truck Double Semarang
Engkel 10
Pick Up 6 Demak dan
4. DCc Rute 1 50 Truck Double Brebes
Engkel 1
Pick Up 1 Tulung agung
5. DCp Rute 1 18 Truck Double
Engkel 2
Pick Up 1 Nganjuk
6. DCe Rute 1 18 Truck Double
Engkel 2
Pick Up 1 Malang
| DCk Rute 1 60 Truck Double
Engkel 7
Pick Up 1 Surabaya
8. DCr Rute 1 12 Truck Double
Engkel 1
Pick Up 1 Kediri
9. DCs Rute 1 12 Truck Double
Engkel 1
10. DCH Rute 1 24 Tr“gr‘]g[l)(‘é‘fb'e 3 Bali
Pick Up 1 Jember
11. DC, Rute 1 42 Truck Double
Engkel 5
Pick Up 1 Brebes dan
12. DC; Rute 1 12 Truck Double Purwodadi
Engkel 1
13. DCx Rute 1 9 Tr“g:]g[l):éfb'e 12 Brebes
14, DC. Rute 1 96 Tr“g;j(‘;‘l‘b'e 12 Purwodadi

Sumber : hasil pengolahan data
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c. Analisa Jalur Distribusi Pada Metode Least Cost.
+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCa) A
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Februari pada gudang atau Distribusi Center

(DCa) A
Kota Jarak | Sidoarjo | Lumajang | Surabaya
Sidoarjo 81 0
Lumajang 53 122 0
Surabaya 114 23 145 0
Demand 12 18 6

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx:z = doy+do;z — dy:2
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dan hasilnya sebagai berikut :
Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

microsoft exce 2013. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :

Iterasi 1:
Perhitungan sebagai berikut : S»21=53+81-122=12
S31=114+81-23=172
Dst..
Kota Rute | Sidoarjo | Lumajang | Surabaya
Sidoarjo 0
Lumajang 12 0
Surabaya 172 22 0
Demand 12 18 6
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Langkah 3 :
Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :
Saving terbesar pertama adalah Ss;; = 172 —tujuan kota Sidoarjo dan Surabaya
Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :
> Ty, =1, kemudian to, — to; + ty; =2
toy —» toy + toz = 2
> Oy =07 =Qy+0:
Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : Tzo=1, —P>tgs +t30=2—>toz+1=1
top+tge=2—> top+1=1
Q=9 =qz+q1=12+6=18
Jadi total permintaan = 12 + 6 = 18 Ton.
Kota Sidoarjo dan Surabaya dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick
Up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton, Truck

Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.

Kota Rute | Sidoarjo | Lumajang | Surabaya
Sidoarjo | Rute 1 0
Lumajang 12 0
Surabaya | Rute 1 1 22 0
Demand 12 8 6
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Iterasi 2 :
Langkah 3 : Saving terbesar kedua adalah S»;1 = 22 — tujuan kota Lumajang
Langkah 4 :
Update : To1=1, —»too +t21=2 —Ptop+1=1
tog +ty1=2—>ton+1=1
=01 =8
Jadi total permintaan = 8 Ton.
Jadi kota Lumajang tersebut dapat dilayani sendiri dikarenakan efesiansi kapasitas
kendaraan dan rute distribusi yang mengharuskan untuk dikirim sendiri, untuk

Lumajang menggunakan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 1

unit.
Kota Rute | Sidoarjo | Lumajang | Malang
Sidoarjo | Rutel 0
Lumajang | Rute 2 12 0
Malang | Rutel 1 1 0
Demand 12 18 6

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCa) A terdiri dalam dua rute
yaitu :
> Rutel:

Distribusi Center (DCa) A— Sidoarjo — Surabaya — (DC,) A
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit
dengan sisa kapasitas 2 ton, yang bertujuan ke kota Sidoarjo dan Truck Double
Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit Kota Surabaya.
> Rute2:

Distribusi Center (DCs) A — Lumajang —»(DC:) A
Kendaraan yang digunakan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton

sebanyak 1 unit bertujuan ke Lumajang.
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+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCp) B
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Februari pada gudang atau Distribusi Center

(DCy) B
Kota Jarak | Surabaya | Jember
Surabaya 151 0
Jember 99 197 0
Demand 54 30

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx:z = doy+do;z — dy:2
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving

Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :

Langkah 2 Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan
microsoft excel 2013. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :

Iterasi 1:

Perhitungan sebagai berikut : S21=99 + 151 - 197 =53

Kota Rute | Surabaya | Jember
Surabaya 0
Jember 53 0
Demand 54 30
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Langkah 3 :
Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :
Saving terbesar pertama adalah
S2;1 = 53 —tujuan kota Surabaya dan Jember
Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :
»  Ty:=1, kemudian to, — to; +ty; = 2
toy —» toy + toz = 2
> Oy =07 =0y*0:
Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : Tsp=1, —tgs+tzo=2—>tozs+1=1
top +tzo=2—> top+1=1
g =g =qz+01=54+30=84
Jadi total permintaan = 54 + 30 = 84 Ton.
Kota Surabaya dan Jember dapat dilayani sendiri sendiri dengan menggunakan
Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 7 unit dengan sisa
kapasitas 2 ton menuju Surabaya dan menuju Jember dengan menggunakan pick
up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 2 unit dengan sisa kapasitas 2 ton dan Truck
Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 3 unit.
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Kota Rute | Surabaya Jember
Surabaya | Rutel 0
Jember Rute 1 1 0
Demand 54 30

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan

bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCy) B terdiri dalam satu rute

yaitu :
> Rutel:

Distribusi Center (DCp) B— Surabaya — (DCy) B

Kendaraan yang digunakan yang bertujuan ke kota Surabaya menggunakan

Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 7 unit dengan sisa

kapasitas 2 ton.

> Rutel:

Distribusi Center (DCp) B ——» Jember —(DCy) B

Kendaraan yang digunakan yang bertujuan ke kota Kota Jember

menggunakan pick up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 2 unit dengan sisa

kapasitas 2 ton dan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 3

unit.

+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DC) C

Langkah 1:
Matrik jarak bulan Februari pada gudang atau Distribusi Center (DC;) C
Kota Jarak 1540 Kediri | Nganjuk | Jember
agung
Ta‘é'u“n”gg P
Kediri 159 31 0
Nganjuk 210 59 28 0
Jember 99 303 292 268
Demand 18 12 8
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Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sxz = do:y+do:z — dy:
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving

Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :

Langkah 2

perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan

microsoft excel 2013. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :
Iterasi1:
Perhitungan sebagai berikut : S21 =159 + 216 —31 =344

Ss;1 =210 + 216 — 59 = 367

Dst..
Kota Rute kb Kediri Nganjuk Jember
agung

Tulung 0

agung

Kediri 344 9
Nganjuk 367 341 0
Jember 12 17 = 0
Demand 18 12 8 12

Langkah 3 :

Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :

Saving terbesar pertama adalah Ss;; = 367 — tujuan kota Tulung agung dan
Nganjuk

Langkah 4 :

Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix

ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
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yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :
> Ty, =1, kemudian to, — to; +ty; =2
toy —» toy + toz = 2
> Oy =0 =0y+0:
Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : Toz=1, —>tgo +h3=2 — Pt +t 1 =1
togttyz=2—> toz+1=1
qg=q°=q2+q3=18+8=26
Jadi total permintaan = 18 + 8 = 26 Ton.
Kota Tulung agung dan Nganjuk dapat dilayani bersama dengan menggunakan
Pick up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton dan
dan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 3 unit.

Kota Rute g N Kediri Nganjuk Jember
agung
Tulung Rute 1 0
agung
Kediri 344 0
Nganjuk Rute 1 1 186 0
Jember 12 11 3 0
Demand 18 12 8 12
Iterasi 2 :

Langkah 3 : Saving terbesar kedua adalah Sy;1 = 344 — tujuan kota Kediri.
Langkah 4 :
Update : T14=1, —»to1 +tiu=2 —>ton+1=1
toa+ttia=2—>tu+1=1
01" =0Q4 =qu+0a=12
Jadi total permintaan = 12 Ton.
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Kota Kediri dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick up dengan kapasitas
4 ton sebanyak 1 unit dan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak

1 unit.

Kota Rute Tulung Kediri Nganjuk | Jember
agung
Tulung Rute 1 0
agung
Kediri | Rute2 1 0
Nganjuk Rute 1 1 186 0
Jember 12 T 3 0
Demand 18 12 8 12

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DC¢) C terdiri dalam satu rute
yaitu :

> Rute2:
Distribusi Center (DC;) C — Kediri — Distribusi Center (DC.) C
Kota Kediri dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick up dengan kapasitas
4 ton sebanyak 1 unit dan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak
1 unit.
Iterasi 3 :
Langkah 3 : Saving terbesar Ketiga adalah Ss;; =12 — tujuan kab Jember.
Langkah 4 :
Update : T14=1, —»to1 +tiu=2—>ton+1=1
top+t 1y =2—> tou+1=1
Qi =04 =01+ Qs =12
Jadi total permintaan = 12 Ton.
Kab Jember dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick up dengan kapasitas
4 ton sebanyak 1 unit dan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak

1 unit.
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Kota Rute Tulung Kediri Nganjuk Jember
agung

Tulung Rute 1 0

agung

Kediri | Rute2 1 0

Nganjuk | Rutel 1 186 0

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan

bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DC¢) C terdiri dalam satu rute
yaitu :

> Rute3:

Distribusi Center (DC¢) C——Jember — Distribusi Center (DC;) C

Kab Jember dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick up dengan kapasitas
4 ton sebanyak 1 unit dan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak
1 unit.

+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCq) D
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Februari pada gudang atau Distribusi Center

(DCq) D
Kota Jarak Nganjuk Banyuwangi Demak
Nganjuk 210 0
Banyuwangi 190 389 0
Demak 462 270 653 0
Demand 10 6 2

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx:z = doy+do;z — dy:2
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
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Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :

Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

microsoft excel. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawabh ini :

Iterasil:
Perhitungan sebagai berikut : S»1=190+210-389 =11
Dst....
Kota Jarak Nganjuk Banyuwangi Demak
Nganjuk 0
Banyuwangi 11 0

Demak 402 1 0

Demand 10 6 2
Langkah 3 :

Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :
Saving terbesar pertama adalah
Ss;1 = 402 — tujuan kota Nganjuk dan Demak
Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :

> Ty, =1, kemudian to, — to; + ty; =2

tOy —> toy + toz =2

> 0y =0 =0y t0

Keterangan : t = inisiasi

permintaan

o]
I
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Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : Tsp=1, — o3+t =2—>toz3+1=1
top +tt3o=2—> top+1=1

qg=q"=qz+q2=10+2=12
Jadi total permintaan =10 + 2 = 12 Ton.
Kota Nganjuk dan Demak dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick Up
dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit dan Truck Double Engkel dengan

kapasitas 8 ton sebanyak 1 unit.

Kota Rute | Nganjuk | Banyuwangi | Demak
Nganjuk Rute 1 0
Banyuwangi 11 0
Demak Rute 1 1 1 0
Demand 10 6 2

Iterasi 2 :
Langkah 3 : Saving terbesar kedua adalah S,;1 = 11— tujuan kota Banyuwangi.
Langkah 4 :
Update : Tiu=1, —>to1 +t1a=2 —>tou+1=1
togttiy=2—>tlst+1=1
Qi =04 =CQu+0Qs=
gi"=0gs =6 Ton
Jadi total permintaan = 6 Ton
Banyuwangi dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick up dengan

kapasitas 4 ton sebanyak 2 unit dengan sisa kapasitas 2 ton.

Kota Rute Nganjuk | Banyuwangi | Demak
Nganjuk Rute 1 0
Banyuwangi | Rute 2 1 0
Demak Rute 1 1 1 0
Demand 10 6 2
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Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCq) D terdiri dalam satu rute
yaitu :
> Rutel:

Distribusi Center (DCyq) D —» Nganjuk — Demak — (DCq) D
Kota Nganjuk dan Demak dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick
Up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit dan Truck Double Engkel dengan
kapasitas 8 ton sebanyak 1 unit.
> Rute2:
Distribusi Center (DCyq) D — Banyuwangi—(DCq) D
Banyuwangi dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick up dengan
kapasitas 4 ton sebanyak 2 unit dengan sisa kapasitas 2 ton.
+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DC.) E
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Februari pada gudang atau Distribusi Center

(DCe) E
Kota Jarak | Demak
Demak 462 0
Demand 18

Kota Demak dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick Up dengan
kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton dan Truck Double
Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.
Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan bawang
merah dari gudang atau Distribusi Center (DCe) E terdiri dalam dua rute yaitu :
> Rutel:
Distribusi Center (DCe) E —» Demak —— (DC,) E
Kota Demak dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick Up dengan
kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton dan Truck Double

Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.
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+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCx) F

Langkah 1 : Matrik jarak bulan Februari pada gudang atau Distribusi Center

(DCy) F
Kota Jarak | Malang Surabaya
Malang 151 0
Surabaya 114 89 0
Demand 60 12

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sxz = doy+do;z — dy:2
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving

Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dan hasilnya sebagai berikut :

Langkah 2

perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan

microsoft excel 2013. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :
Iterasi 1:

Perhitungan sebagai berikut : S21=114+151-89 =176

Kota Rute | Malang Surabaya
Malang 0
Surabaya 176 0
Demand 60 12

Langkah 3 :

Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.

Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :
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Saving terbesar pertama adalah S»;1 = 176 —»tujuan kota Malang dan Surabaya
Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :
> Ty, =1, kemudian to, — to; +ty; =2
toy —— toy + toy = 2
> Oy =07 =0yt
Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : Toz=1, —>too +trz3=2 —>too+1=1
toz+to3=2—> oz +1=1
g =q"=g2+0q3=60+12=72
Jadi total permintaan = 60 + 12 = 72 Ton.
Kota Malang dan Surabaya dapat dilayani sendiri sendiri dengan menggunakan
Pick up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit dan dan Truck Double Engkel
dengan kapasitas 8 ton sebanyak 7 unit bertujuan ke Malang sedangkan ke

Surabaya dengan menggunakan Pick up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 3 unit.

Kota Rute | Malang Surabaya
Malang Rute 1 0
Surabaya | Rutel 176 0
Demand 60 12

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCs) F terdiri dalam dua rute
yaitu :
> Rutel:

Distribusi Center (DCf) F — Malang— Distribusi Center (DCs) F
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Kota Malang dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick up dengan
kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit dan dan Truck Double Engkel dengan
kapasitas 8 ton sebanyak 7 unit bertujuan ke Malang

> Rute2:
Distribusi Center (DCs) F —— Surabaya—— Distribusi Center (DCx) F
Kota Surabaya dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick up dengan
kapasitas 4 ton sebanyak 3 unit

+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCgy) G

Langkah 1 : Matrik jarak bulan Februari pada gudang atau Distribusi Center

(DCy) G
Kota Jarak | Demak
Demak 462 0
Demand 12

Kota Demak dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick Up dengan
kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit, Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton
sebanyak 1 unit.
Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan bawang
merah dari gudang atau Distribusi Center (DC,) G terdiri dalam dua rute yaitu :
> Rutel:
Distribusi Center (DCy) G— Demak —— (DCy) G
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit,
yang bertujuan ke kota Kota Demak dan Truck Double Engkel dengan
kapasitas 8 ton sebanyak 1 unit.
+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCn) H
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Februari pada gudang atau Distribusi Center

(DCr) H
Kota Jarak Demak | Semarang
Demak 462 0
Semarang 613 35 0
Demand 16 8
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Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx;; = do:y+do;z — dy:-
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :
Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

microsoft excel. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :

Iterasi 1:
Perhitungan sebagai berikut : S21 =613 + 462 — 35 = 1.040
Kota Rute | Demak | Semarang
Demak 0
Semarang 1.040 0
Demand 16 8
Langkah 3 :

Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :

Saving terbesar pertama adalah

S2:1 = 1.040—tujuan Kab. Demak dan Semarang

Langkah 4 :

Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai

berikut :
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> Tyz = 1, kemUdian toz —_—> toz + tyz =2

Keterangan : t = inisiasi

g = permintaan

toy —> toy +to;=2

> Oy =0 =aytQ;

Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan

sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :

Update : T3p=1, —»tgz+tzo=2—>tozs+1=1

Q=0 =g+ qu=16+8=24

Jadi total permintaan = 16 + 8 = 24 Ton.

top tt32=2—> too+1=1

Demak dan Semarang dapat dilayani sendiri sendiri menggunakan Truck Double

Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit menuju Demak sedangka

Semarang menggunakan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 1

unit.
Kota Rute Demak Semarang
Demak Rute 1 0
Semarang | Rutel 1 0
Demand 16 8

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan

bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCh) H terdiri dalam satu rute

yaitu :
> Rutel:

Distribusi Center (DCy) H—— Demak— (DCp) H

Demak dapat dilayani sendiri sendiri menggunakan Truck Double Engkel

dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.

> Rutel:

Distribusi Center (DCy) H—— Semarang — (DCp) H
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Semarang dapat dilayani sendiri menggunakan Truck Double Engkel dengan
kapasitas 8 ton sebanyak 1 unit.
+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DC;) |
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Februari pada gudang atau Distribusi Center

(DC) |
Kota Jarak | Semarang Bali Purwodadi
Semarang 433 0
Bali 224 646 0
Purwodadi 375 70 578 0
Demand 16 24 2

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx;; = do;y*+do;z — dy:z
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :
Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

microsoft excel. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :

Iterasi1:
Perhitungan sebagai berikut : So;1 =224 + 433 - 646 = 11
Dst....
Kota Jarak Semarang Bali Purwodadi
Semarang 0
Bali 11 0
Purwodadi 738 21 0
Demand 16 24 2
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Langkah 3 :
Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :
Saving terbesar pertama adalah
Ss;1 = 738 — tujuan kota Semarang dan Purwodadi
Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :
»  Ty:=1, kemudian to, — to; +ty; = 2
toy —» toy + toz = 2
> dy =0z =0y +0;
Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan
Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan
sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
Update : Tsp=1, —tgs+tzo=2—>tozs+1=1
top +tap=2—> top+1=1
g=q=qz+02=16+2=18
Jadi total permintaan = 16 + 2 = 18 Ton.
Kota Semarang dan Purwodadi dapat dilayani bersama dengan menggunakan Pick
Up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton dan Truck

Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.

Kota Rute | Semarang Bali Purwodadi
Semarang Rute 1 0
Bali 11 0
Purwodadi Rute 1 1 21 0
Demand 16 24 2

106



Iterasi 2 :
Langkah 3 : Saving terbesar kedua adalah Sz» = 21 —tujuan Bali.
Langkah 4 :
Update : T14=1, —»tg1 +t1a=2 —>ton+1=1
tog +t1a=2—>tou+1=1

Qi =04 =Qu+Qs=

i =04 =24 Ton
Jadi total permintaan = 24 Ton
Bali dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Truck Double Engkel dengan

kapasitas 8 ton sebanyak 3 unit.

Kota Rute | Semarang Bali Purwodadi
Semarang Rute 1 0
Bali Rute 2 1 0
Purwodadi Rute 1 1 1 0
Demand 10 24 2

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DC;) | terdiri dalam satu rute
yaitu :
> Rutel:
Distribusi Center (DCj) | — Purwodadi — Semarang —(DC,) |
Kota Semarang dan Purwodadi dapat dilayani bersama dengan menggunakan
Pick Up dengan kapasitas 2 ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton
dan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.

> Rute?2:
Distribusi Center (DC)) | » Bali »(DCi) |

Bali dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Truck Double Engkel

dengan kapasitas 8 ton sebanyak 3 unit.
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+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DC;) J
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Februari pada gudang atau Distribusi Center

(DCy) J
Kota Jarak | Purwodadi
Purwodadi | 375 0
Demand 12

Purwodadi dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick Up dengan kapasitas
4 ton sebanyak 1 unit, Truck Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 1
unit.
Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan bawang
merah dari gudang atau Distribusi Center (DC;) J terdiri dalam satu rute yaitu :
> Rutel:
Distribusi Center (DCj) ] — Purwodadi —» (DC;) J
Kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas 4 ton sebanyak 1 unit,
yang bertujuan ke Kab. Brebes dan Truck Double Engkel dengan kapasitas 8
ton sebanyak 1 unit.
+ Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DCx) K
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Februari pada gudang atau Distribusi Center

(DCk) K
Kota Jarak | Brebes | Purwodadi
Brebes 613 0
Purwodadi 375 240 0
Demand 86 10

Tool yang digunakan untuk membantu menyelesaikan pengolahan data adalah
microsoft excel 2013. Sesuai dengan rumus Saving Matrix : Sx; = doy+do:z — dy:
Keterangan : S = saving

d = Jarak

y = Tujuan pertama saving

z = Tujuan kedua saving
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Atas dasar rumus diatas dan matrik jarak diatas, maka dilakukan pengolahan data
dengan microsoft excel 2013 dah hasilnya sebagai berikut :

Langkah 2 : Hasil pengolahan data diatas kemudian dilakukan dengan
perhitungan saving matrix sesuai dengan rumus diatas dengan menggunakan

microsoft excel 2013. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dibawah ini :

Iterasil:
Perhitungan sebagai berikut : S21=375+613-240=748
Dst..
Kota Rute Brebes Purwodadi
Brebes 0
Purwodadi 748 0

Demand 86 10

Langkah 3 :

Dari metode saving matrix langkah 2 diatas, dipilih nilai saving yang terbesar
yang berfungsi sebagai penentu kota manakah yang akan dilayani terlebih dahulu.
Dari iterasi diatas diperoleh hasil 1 sebagai berikut :
Saving terbesar pertama adalah Sy1 = 748 —» tujuan kota Purwodadi dan
Brebes
Langkah 4 :
Setelah melakukan langkah 1, 2 dan 3, langkah terakhir dari metode saving matrix
ini adalah melakukan update sesuai dengan rumus untuk mengetahui area mana
yang dilayani bersama dan dengan moda transportasi yang mencukupi, sebagai
berikut :

> Ty, =1, kemudian to, — to; +ty; =2

toy —> toy + tz = 2

> Oy =0 =0y+ 0

Keterangan : t = inisiasi
g = permintaan

Dari rumus diatas dan berdasarkan atas langkah 1, 2 dan 3 yang telah dilakukan

sebelumnya, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut :
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Update : Toz=1, —>top + oz =2—>too+1=1
toz +t3=2—> toz+1=1
qg=q"=02+03=86+10=96
Jadi total permintaan = 86 + 10 = 96 Ton.
Purwodadi dan Brebes dapat dilayani bersama dengan menggunakan Truck

Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 12 unit.

Kota Rute Brebes Purwodadi
Brebes Rute 1 0
Purwodadi | Rute 1 1 0
Demand 86 10

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan
bawang merah dari gudang atau Distribusi Center (DCk) K terdiri dalam satu rute
yaitu :
> Rutel:

Distribusi Center (DCx) K—Purwodadi —»Brebes —€enter (DCy) K
Purwodadi dan Brebes dapat dilayani bersama dengan menggunakan Truck
Double Engkel dengan kapasitas 8 ton sebanyak 12 unit.

+  Metode Saving Matrix di Gudang atau Distribusi Center (DC)) L
Langkah 1 : Matrik jarak bulan Februari pada gudang atau Distribusi Center

(DC) L
Kota Jarak Brebes
Brebes 613 0
Demand 18

Brebes dapat dilayani sendiri dengan menggunakan Pick Up dengan kapasitas 2
ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton, Truck Double Engkel dengan
kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.

Dari analisa diatas dapat diketahui kota-kota yang akan didistribukan bawang

merah dari gudang atau Distribusi Center (DC)) L terdiri dalam satu rute yaitu :
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Rute 1:

Distribusi Center (DCj) L —» Purwodadi — (DC)) L
Brebes dilayani dengan kendaraan yang digunakan Pick Up dengan kapasitas

2 ton sebanyak 1 unit dengan sisa kapasitas 2 ton dan Truck Double Engkel

dengan kapasitas 8 ton sebanyak 2 unit.

Pengalokasian distribusi bawang merah dengan metode saving matrix

yang dikombinasikan dengan metode Least Cost terdapat beberapa rute terdapat

beberapa rute dan moda transportasi yang digunakan dapat dilihat pada tabel 21.
Tabel 21. Pendistribusian Bawang Merah dengan Metode Least Cost (LC)

dan Saving Matrix

Gudang / Demand Moda Jumlah
No Distribusi Rute (ton) Transportasi Kendaraan Tujuan
Center (DC) P (unit)
Pick Up 1 Sidoarjo dan
L DCa Rute 1 18 Truck Double Surabaya
Engkel 2
2 DCa Rute 2 8 TruEI:]iztljble 1 Lumajang
3 DCs Rute 1 54 Truck Double 7 Surabaya
Engkel
Pick Up 2 Jember
4. DCsg Rute 1 30 Truck Double
Engkel 4
Pick Up . Tulung agung
S DCc Rute 1 26 Truck Double dan Nganjuk
Engkel 3
Pick Up 1 Kediri
6. DCc Rute 2 12 Truck Double
Engkel 1
Pick Up 1 Jember
7. DCc Rute 3 12 Truck Double
Engkel 1
Pick Up 1 Nganjuk dan
8. DCo Rute 1 12 Truck Double Demak
Engkel 1
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9. DCp Rute 2 6 Pick Up 2 Banyuwangi
Pick Up 1 Demak
10. DCe Rute 1 18 Truck Double
Engkel 2
Pick Up 1 Malang
11. DCk Rute 1 60 Truck Double
Engkel 7
12. DCk Rute 1 12 Pick Up 3 Surabaya
Pick Up 1 Demak
13. DCs Rute 1 12 Truck Double
Engkel 1
Truck Double Demak
14, DChx Rute 1 16 Engkel 2
Truck Double
15. DCx Rute 1 8 Engkel 1 Semarang
Pick Up 1 Semarang dan
16, DC; Rute 1 18 | Truck Double R fdadi
Engkel 2
Truck Double 3 Bali
17. DC, Rute 2 24 Engkel
Pick Up 1 Purwodadi
18. DC, Rute 1 12 Truck Double
Engkel 1
Truck Double Purwodadi dan
19. DCk Rute 1 96 Engkel 12 Brebes
Pick Up 1 Brebes
20. DCL Rute 1 18 Truck Double
Engkel 2
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Gambar 3. Pendistribusian Bawang Merah dari Produsen ke konsumen

| HULU | | Rantai Pasok Bawang Merah >
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa biaya transpotasi bawang merah pada bulan Agustus Tahun
2023 didapatkan biaya transportasi minimum sebesar Rp. 1.079.500.000,- yaitu
dengan menggunakan metode Vogel’s Approximation (VAM) dan metode Least
Cost. Metode tranportasi tersebut merupakan sebagai dasar untuk menentukan
pendistribusian bawang merah yang akan didistribusikan ke kota tujuan.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dan
keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti maka anjuran pada peneliti lanjut dalam
menerapkan metode transportasi dan distribusi pada proses produksi dan
pengiriman bawang merah terhadap gudang atau Distribusi Center (DC) pasar
bawangan Probolinggo adalah sebagai berikut :
1. Dari sisi aplikasi untuk pedagang bawang merah atau pemilik gudang

e Pedagang bawang merah perlu mencoba dengan moda transportasi lain
supaya dapat membanding dimana harga biaya distribusi yang paling
murah dan efektif.

2. Dari sisi akademis

e Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan tambahan
moda transportasi yang lain misalnya kereta api atau kapal laut (vessel),
untuk mendistribusikan bawang merah dari gudang atau Distribusi
Center (DC) ke area distribusi di luar Jawa Timur dan Jawa Tengah.

e Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan tambahan
area distribusi diluar pulau Jawa Timur dan Jawa Tengah dengan
penambahan variabel waktu.

e Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengujicobakan pada
perusahaan, dengan menggonakan metode yang sama atau metode

lainnya.
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Gambar 11. Rute 2 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center F (DCg) ke Kota Tujuan
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Gambar 13. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center H (DCy) ke Kota Tujuan
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Gambar 15. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center J (DC;) ke Kota Tujuan
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Gambar 16. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center K (DCy) ke Kota Tujuan
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Gambar 17. Rute 2 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center K (DCy) ke Kota Tujuan
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Gambar 20. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center A (DC,) ke Kota Tujuan
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Gambar 21. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center A (DC,) ke Kota Tujuan
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Gambar 22. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center B (DCg) ke Kota Tujuan
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Gambar 23. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center C (DC¢) ke Kota Tujuan
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) Témanggung

Mhntilan

Medan

Rute Distribusi Pada Metode

Kalinyamatan

Kudus—&

Purwodadi

N
Sqlqtig
A

Stagen i

Pulau Jawa Karanganyar.

Sukoharjo

Wonogiri

NEL ()

( 1
Lalu
Lintas

Transportasi
umum

Lainnya

INCTHuany

Pamotan

"W Tipan == BIONION RS

Malo—

Bojonegoro.
N Tikung

s \ejayan= -
.
Nganjuk (O

Berbek

Magetan Ma‘f"””

|
|

{~ Gunung @
Liman

Ponorogo: pyjyng

Bﬂngkal <

Te‘galamlﬁ; F

Lalu lintas langsung ~ Cepa

Vogell’s Approximation (VAM)

emen Login
9

Ketapang Ambunten-i

Kepet Klampis
\ ¥ llanggar,
\ Bangakalan &

\ \

L f . RulaujMadura QUIKOUILK

__ Babat: ¥ Gmongan | Prenduan g
~— \Gresik.| D Pamekasanyy
Gresik sampang s

Ngimbang

(& 2 jam 50 mnt [ '
210 km :

Sukorame

~Diwek

Bareng

/Pagu P Gn./Arjuna 6§ . Pasar Baw'a"'rruxgﬂh B
are e

( / Merah Kabupaten...

Kedir Lawang

B;adat EICH \

Klgkan

Taman

Blitar
AV Lumajang*
Tempeh

Kademangan Dampit ~

I I Pelan [ ]

Citra erraMetrics,Data peta ©2024

Gambar 25. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center E (DCg) ke Kota Tujuan
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Gambar 28. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center G (DCg) ke Kota Tujuan



Rute Distribusi Pada Metode Vogell’s Approximation (VAM)

———AGresikal BIdRdS;

naiichasSall

Tikung Simp g : Gedugla’n'

Ngimbang

Sukorame

iwek
f=) 6 jam 4 mnt

215km
@ N

Bareng
Pasar:Bawang e,
Merah Kabupate Pradjekan Lewung, =

1 » é

Gn. Arjuna
Gunung @& fPagu  Pare
Liman |
Ronofogo Pulung ‘
| Badal  \yates Bonioam) .

: Kiakah f=) 6 jam 47 mnt
0 231 km d o
lungagung, ~ Blitar” engger. (3} J

y Wiingi Lumajang Buleleng

N { N "y A

Kademangan X : 2 Tempgh eMDCl - Kih.puru ) Gerokgak . Banjar Git
= . 3) Banyuwangi

Kencong

T;éﬁdgq!ek

251 km OLEE

Taman
Nusa Barung Kradenan
Meru Betiri
REEEN O EED] Gradiagan

| & S
_ /\ 9 Purwo
! 2] 7
Medan lalu  Transportasi Lainnya Lalu lintas langsung « Cepat - - Pelan
Lintas umum
TerraMetrics,Data pet

Gambar 29. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center H (DCy) ke Kota Tujuan
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Gambar 32. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center K (DCy) ke Kota Tujuan
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Gambar 35. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center A (DC,) ke Kota Tujuan
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Gambar 36. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center B (DC,,) ke Kota Tujuan
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Gambar 40. Rute 3 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center C (DC,) ke Kota Tujuan
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Gambar 41. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center D (DCq) ke Kota Tujuan
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Gambar 42. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center D (DCq) ke Kota Tujuan
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Gambar 43. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center E (DC.) ke Kota Tujuan
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Gambar 44. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center F (DC;) ke Kota Tujuan



Rute Distribusi Pada Metode Least Cost

— Trucuk Baliga™;
jonegoro Menengai 4
4 : ,,r‘\ Gresik: " Batoe Porong

Tikung ) iKebomas Sampang

: Kebanjar pa. Login salis

L'aboean

Bulu Plapak /
Bendjing” /!

!

Randegankulanﬁ‘

Ngimbang Mantup

Boeboelan

Sukorame

Gangsen
Djatikurung — =
~Balongbendo= A
i Perum Citra
SIENVES
Sidoarjo

Tritik
Boelang
S
Munung

- 4
S~ _Banjoeerip : JAWASTIMUR

S Ngoro
Wilangan~_ =\ e :
S Diwek Pohgaron
Djotiombo
Mojodukuh éaéu’r‘uan
Bareng X y

Mundu Berbek’ / Kundjang
h Janget
Prigen

‘ \ Bandilan'  Bayeman Karagajar —

Gn. Arjuna & \ Bai
Kandangan ) \ ajeman - R
Pare ; 102 f= 2 jam 4 mnt e
Purworedjo ®
! / J Bringin 123 km

Wonoredjo p LY =) 2 jam 4 mnt
Djombok Lawang KA 121 km
o Gading
/ol Tjondong
Singasari' Wonokitri

/8 //
— v . s o Putus Sumber
Medan Lalu  Transportai Lainnya Gn. Kawi & Google

Lintas umum g | 7
Tulungredjo q Citra ©2024 TerraMetrics,Data peta €2024

Gambar 45. Rute 2 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center F (DC;) ke Kota Tujuan
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Gambar 46. Rute 2 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center G (DC,) ke Kota Tujuan
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Gambar 46. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center H (DCy,) ke Kota Tujuan
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Gambar 47. Rute 2 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center H (DCy,) ke Kota Tujuan
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Gambar 48. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center I (DC;) ke Kota Tujuan
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Gambar 49. Rute 2 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center | (DC;) ke Kota Tujuan
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Gambar 50. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center J (DC;) ke Kota Tujuan
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Gambar 51. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center K (DCy) ke Kota Tujuan
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Gambar 52. Rute 1 Distribusi Bawang Merah dari Gudang atau Distribusi Center L (DC,) ke Kota Tujuan



Rute Distribusi Pada Metode Least Cost



